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PRAKATA 
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 اَمهابَ عْدُِ
Puji syukur peneliti panjatkan atas kehadirat Allah swt. Yang Maha 

Pengasih dan Penyayang karena berkat rahmat dan hidayah-Nya sehingga peneliti 
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Islam (PAI) Kelas VIII Di SMP Datok Sulaiman Bagian Putri Palopo”. 

Selawat dan salam semoga senantiasa tetap tercurahkan kepada baginda 

Rasululullah Muhammad saw., beserta keluarga dan para sahabatnya yang 
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Skripsi ini dapat terselesaikan berkat adanya bantuan dari berbagai pihak, 
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peneliti menyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga dengan penuh 

ketulusan hati dan keikhlasan, kepada kedua orangtua tercinta ayahanda Firman 

dan ibunda alm. Nurhaena yang telah melahirkan, mendidik, dan mengasuh 

peneliti dengan ikhlas dan memberikan rasa cinta, kasih sayang, perhatian, doa, 

serta dukungan moral dan material yang diberikan selama ini dan selalu berjuang 

dengan segala kemampuannya untuk memberikan kebahagiaan yang tidak bisa 

dihitung dengan apapun.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Sa‟ Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha‟ Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha KH Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad Ṣ ص
Es (dengan titik  di 

bawah) 

 Dad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṯ Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẕ Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ga غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha‟ „ Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي

Hamzah  (۶) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(`) 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ئََِِِ  fatḥah dan yā` Ai a dan i 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A اَِ

 Kasrah I I اِِ

 ḍammah U U اُِ
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وِْ ََ  fatḥah dan wau Au a dan u  

 Contoh: 

 kaifa :  گيَف 

 haula :  ىَوِْلَِ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

ِى ََ  fatḥah dan alif atau …اَِ |…

yā‟ 

Ā a dan garis di 

atas 

 kasrah dan yā‟ Ī i dan garis di ىىِِ

atas 

و َُ  ḍammah dan wau Ū u dan garis diatas 

Contoh:  

 māta: مَاِتَِ 

 rāmā: رمَىَِ 

 qīla : قِيْلَِ 
 yamūtu : يََوُِْتُِ

4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā‟marbūtah ada dua, yaitu tā‟ marbūtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā‟ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 



xii 
 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā‟ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

طفّاَِلِِ  raudah al-atfāl : رَوْضَةِالاَ

 al-madīnah al-fādilah : الَْمَدِِيْ نَةِالَْفاَضِلَة

 al-hikmah :   اَلِْْكْمَة

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd ( ّ ـ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 

pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syahddah. 

Contoh: 

 rabbanā :  ربَهناَِ 

 najjainā :  نََهيْناَِ 

  al-ḥaqq:  اَلْْقَِّ 

 nu‟ima :  نُ عِّمَِ 

 aduwwun„ :  عَدُوِ  

Jika huruf ی ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (ّ  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī ,(  ىِى 

Contoh: 

 Alī (bukan „Aliyy atau „Aly)„ :  عَلِىِ  

 Arabī (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ :  عَرَبىِ 

6. Kata Sandang 
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Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan  huruf ال 

(alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf qamariyah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-) 

Contoh:  

 al-syamsu (bukan  asy-syamsu) : اَِلشهمْسُِ

 al-zalzalah (az-zalzalah) :  ااَزهلْزَلَة 

 al-falsafah : الَْفَلْسَفَة 

 al-bilādu :  الَْبِلَادُِ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (`) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh : 

 ta‟murūna : تََْمُرُوْنَِ 

 ‟al-nau : الَن هوْعُِ 

 syai‟un : شَيْءٌِ 

مِرْتٲ َُ  : umirtu 

8. Penelitian kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau 
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kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), Alhamdulillah, 

dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasikan secara utuh. 

Contoh: 

Syarh al-Arba‟īn al-Nawāwī 

Risālah fī Ri‟ayah al-Maṣlaḥah 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah‟ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh:  

 billāh بِِ الل dinullāh دِيْنُِاللِِ

Adapun tā‟ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh: 

 Hum  fi  raḥmatillāh  ىُمِْفِِْرَحَْْةِِاللِِ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
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kapital berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tesebut menggunakan huruf 

kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

 Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāzī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

 

 

 

 

 

 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu 

Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd 

Muhammad Ibnu) 

Nar Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid 

(bukan, Zaīd Nasr Hāmid Abū) 
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B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dilakukan adalah: 

swt.  = subhanahuwata„ala 

saw.  = shallallahu „alaihi wa sallam 

as  = „alaihi al-salam 

H  = Hijriah 

M  = Masehi  

SM  = Sebelum Masehi 

l  = Lahir tahun (Untuk orang yang masih hidup saja) 

w  = Wafattahun 

(QS…/.) = (Q.S Al Mujadilah/11) 

      HR  = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

Desti Perawati, 2023. “Penerapan Metode Resitasi dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) Kelas VIII di SMP Datok Sulaiman Bagian Putri Palopo.” 

Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Palopo. Dibimbing oleh Mardi Takwim dan Arifuddin. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode resitasi dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) Kelas VIII di SMP Datok Sulaiman Bagian Putri Palopo. Penggunaan 

metode Resitasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

pendidikan agama Islam, dan peningkatkan keaktifan belajar siswa pada 

pembelajaran pendidikan agama Islam dengan menggunakan metode Resitasi di 

Kelas VIII. A SMP Datok Sulaiman Bagian Putri Palopo. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

menggunakan siklus Perencanaan, Tindakan, Observasi, dan Refleksi, dengan 

menggunakan metode Resitasi. Populasi penelitian ini yaitu semua siswa kelas 

VIII.A SMP Datok Sulaiman Bagian Putri Palopo, sampel pada penelitian ini 

sebanyak satu kelas yang terdiri dari 34 siswa. Data yang dikumpulkan melalui tes 

dan observasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode Resitasi 

kegiatan proses pembelajaran lebih baik dan signifikan. Secara berturut-turut 

(berdasarkan siklus I dan II). Penelitian tindakan kelas ini berhasil sehingga 

penggunaan metode Resitasi dapat meningkatkan hasil yang baik pada pelajaran 

Pendidikan Agama Islam  pada siswa  kelas VIII.A SMP Datok Sulaiman Bagian 

Putri Palopo.  

 

Kata Kunci: Hasil belajar, Metode Resitasi, Pendidikan Agama Islam. 
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ABSTRACT 

Desti Perawati. 2023. "Application of the Recitation Method in Improving Student 

Learning Outcomes in Class VIII Islamic Religious Education 

(PAI) Subjects at SMP Datok Sulaiman Putri Palopo Section." 

Thesis Islamic religious education study program, faculty of 

tarbiyah and teacher training, state Islamic religious institute 

(IAIN) Palopo. Guided by Mardi Takwim and Arifuddin. 

This study aims to determine the application of the recitation method in 

improving student learning outcomes in Class VIII Islamic Religious Education 

(PAI) subjects at SMP Datok Sulaiman Putri Palopo Section. The use of the 

Recitation method can improve student learning outcomes in Islamic religious 

education learning, and increase student learning activeness in Islamic religious 

education learning by using the Recitation method in Class VIII. A Middle School 

Datok Sulaiman Palopo Girls Section. 

This research is a classroom action research (CAR) that uses cycles of 

Planning, Action, Observation, and Reflection, using the Recitation method. The 

population of this study were all students of class VIII.A SMP Datok Sulaiman 

Putri Palopo Section, the sample in this study was one class consisting of 34 

students. Data collected through tests and observations. 

The results of the study show that by using the Recitation method the 

learning process activities are better and more significant. Successively (based on 

cycles I and II). This classroom action research was successful so that the use of 

the Recitation method could improve good results in Islamic religious education 

lessons for class VIII.A SMP Datok Sulaiman Putri Palopo Division. 

  

Keywords: Learning Outcomes, Recitation Methods, Islamic Religious Education. 
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 الملاخص
ِ

تطبيقِأسلوبِالتلاوةِفِِتحسيِمخرجاتِتعلمِالطلابِفِِ.ِ"0202ِدستيِفراواتي.ِ
بلمدرسةِالثانويةِداتوكِسليمانِللبناتِِموادِالتربيةِالدينيةِالإسلاميةِللصفِالثامن

ِتدريسِا"ِفالوفو ِالدينيةبحثِشعبة ِالتعليميةِِِالإسلامية،ِلتربية ِوالعلوم ِالتربية كلية
 .عارففِالدين ومرضيِتقويمِالمشرف:ِِبلجامعةِالسلاميةِالْكوميةِفالوفو.

ِ
ِِىذهِتهدف ِلمعرفة ِتعلمِالبحث ِمخرجات ِتحسي ِفِ ِالتلاوة ِأسلوب تطبيق

ِالدينية ِالتربية ِمواد ِالثامنِالطلابِفِ ِللصف ِداتوكِِالإسلامية ِالثانوية بلمدرسة
ِإنسل ِفالوفو. ِللبنات ِتعلمِنتائجِيحسنِأنِيَكنِالتلاوةِطريقةِاستخدامِيمان

ِالتربيةِتعلمِفِِالطلابِتعلمِفاعليةِالإسلامية،ِوزيادةِالدينيةِالتربيةِتعلمِفِِالطلاب
ِالثامنِالصفِفِِالتلاوةِطريقةِبستخدامِالإسلاميةِالدينية ِالثانويةِ. ِبلمدرسة أ

ِ.داتوكِسليمانِللبناتِفالوفو
ِالبحثِالجراء  ِالبحثِنوع ِىذا ِالتخطيطِدورةِيستخدمِوالذيِيستخدم

ِالبحثِىذاِمجتمعِ.التلاوةِطريقةِبستخدامِوذلكِ،ِالإنعكاسوِِوالملاحظةِالتنفيذوِ
ِِالصفِطلابِجْيعِىو ِأ ِالثانويةِداتوكِسليمانِللبناتِفالوفوالثامن. .ِبلمدرسة

ِتمِالتيِالبيانَت.ِطالبا23ِِمنِمكونِواحدِفصلِعنِعبارةِالدراسةِعينةِوكانت
ِِ.والملاحظاتِالختباراتِخلالِمنِجْعها

ِ ِالبحثِالتي ِعمليةِأنشطةِتكونِالتلاوةِطريقةِبستخدامِأنوِيوضحنتائج
ِكانِِ(.والثانيةِالأولىِالدورتيِأساسِعلى)ِالتواليِعلى .أهميةِوأكثرِأفضلِالتعلم
ِاستخدامِيؤديِأنِيَكنِيثبحِنَجحًاِالدراسيِنوعِالبحثِالجراءِالبحثِىذا
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ِلطلابِالإسلاميةِالدينيةِالتربيةِدروسِفِِالجيدةِالنتائجِتحسيِإلىِالتلاوةِطريقة
ِ.بلمدرسةِالثانويةِداتوكِسليمانِللبناتِفالوفوِ.أِالثامنِالصف
ِ

 لتربيةِالدينيةِالإسلاميا،ِأسلوبِالتلاوةتعلم،ِِمخرجات:ِالكلماتِالمفتاحية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan upaya memanusiakan manusia, artinya seorang 

pendidik berupaya mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa. Pendidikan 

adalah kebutuhan hidup manusia yang harus terpenuhi agar bisa mencapai 

kebahagiaan serta kesuksesan di dunia dan akhirat. Pendidikan juga merupakan 

ciri khas kehidupan seseorang yang memberikan pengetahuan dan keterampilan 

yang dibutuhkan untuk masa depan.
1  

Pendidikan merupakan unsur yang sangat penting dalam menentukan 

keberhasilan pembangunan nasional. Oleh karena itu, ada beberapa faktor yang 

memengaruhi perkembangan  pendidikan dalam pembagunan nasional seperti 

tujuan pendidikan, guru, siswa, materi pendidikan, metode pendidikan, alat 

pendidikan dan  lingkungan. Semua unsur-unsur ini perlu diperhatikan agar 

faktor-faktor tersebut dapat terlaksana dengan baik. 

Ayat al-Qur‟an yang membahas mengenai pentingnya pendidikan adalah 

QS. al-Taubah/ 9 : 122  

فَةٌِليَِّ تَ فَقههُِ هُمِْطاَۤىِٕ ن ْ ِفِرْقَةٍِمِّ كُِلِّ ِفَ لَوْلَِنَ فَرَِمِنْ
ًۗ
كَِاۤفهةً كَِانَِالْمُؤْمِنُ وْنَِليَِ نْفِرُوْا ِوَمَا وْاِِِ

اِاِليَْهِمِْلَعَلههُمِْيَحْذَروُْنَِ يْنِِوَليُِ نْذِرُوْاِقَ وْمَهُمِْاِذَاِرجََعُوْْٓ  الدِّ

                                                           
1
 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015),  98. 
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Terjemahnya: 

“Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semua pergi (ke medan 

perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereke tidak 

pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi 

peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka 

dapat menjaga dirinya.”
2 

  

Pada ayat menerangkan bahwa menuntut ilmu dan pendidikan sangatlah 

penting. Jika pada zaman Rasulullah masih ada peperangan, maka sebagian orang 

diperintahkan untuk pergi ke medan perang dan sebagian orang lagi diperintahkan 

untuk menuntut ilmu agar pendidikan tetap dilanjutkan dan ilmu pengetahuan 

tetap diajarkan. Zaman sekarang pentingnya pendidikan dan menuntut ilmu 

dimaksudkan agar pengajaran tetap dilanjutkan dengan cara yang lebih efektif dan 

bermanfaat untuk meningkatkan kecerdasan bangsa. 

Tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan semua potensi, 

kecakapan, serta semua karakteristik pribadi siswa  ke arah yang positif sehingga 

mampu menjadi manusia yang taat beribadah serta bermanfaat bagi masyarakat. 

Tujuan pendidikan dapat dicapai melalui proses belajar mengajar. Apabila ingin 

mencapai pembelajaran yang optimal, maka proses belajar harus dilakukan 

dengan penuh kesadaran, tujuan yang jelas, dan terstruktur dengan baik.  

Faktanya saat ini terdapat beberapa faktor yang mengakibatkan hasil belajar 

siswa rendah atau tidak optimal, dan salah satu faktornya adalah ketidakmampuan 

siswa dalam belajar secara efektif dan maksimal. Siswa seringkali tidak 

memanfaatkan kesempatan belajar yang ada, hanya belajar sesaat sebelum 

menghadapi ujian, bahkan ada pula siswa yang sama sekali tidak pernah belajar.  

                                                           
2
 Kementrian Agama RI. al-Qur‟an dan Terjemahan. Bekasi: Darul Haq. 2011. 
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Terlepas dari hal itu di SMP Datok Sulaiman Bagian Putri Palopo juga 

merupakan salah satu sekolah berwawasan keagamaan serta sistem belajar siswa 

di sekolah ini juga berbeda dari sekolah umum. Jam belajar di sekolah umum dan 

di SMP Datok Sulaiman Bagian Putri Palopo hampir sama yang dimana proses 

pembelajarannya dimulai dari jam 07.30-15.20. Namun jika di SMP Datok 

Sulaiman Bagian Putri Palopo, ada beberapa tambah mengenai keagamaan setelah 

sholat subuh dan juga setelah sholat isya. Hal inilah yang memungkinkan siswa 

malas untuk mengulang kembali pelajaran. 

Metode yang diterapkan oleh guru juga berdampak pada peningkatan 

semangat dan tercapainya kenyamaan siswa dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan metode sangat erat hubungannya dengan kemampuan guru untuk 

mengatur, memilih, dan meningkatkan seluruh program kegiatan belajar 

mengajar.
3
 

Metode pembelajaran yang mengikutsertakan partisipasi siswa dalam proses 

belajar mengajar perlu disesuaikan dengan materi yang sedang dibahas. Hal ini 

akan membuat siswa lebih mudah memahami materi. Selain itu, pemilihan metode 

yang sesuai akan berdampak signifikan pada kondisi psikologis siswa, baik di 

dalam ataupun di luar kelas selama proses belajar mengajar.  

Mengatasi permasalahan di atas, salah satu contoh metode yang menjadikan 

siswa bisa menjadi aktif dan rajin ialah metode resitasi. Resitasi (penugasan) 

                                                           
3
 Ramayulis,  Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2014), 109. 
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adalah menyatakan kembali atau mengulangi apa yang telah didengar, diketahui, 

atau dipelajari.
4
  

Metode Resitasi adalah metode dimana guru menyajikan bahan-bahan yang 

akan digunakan untuk melakukan kegiatan pembelajaran dengan memberikan 

tugas-tugas tertentu kepada siswa. Tugas yang diberikan kepada siswa dapat 

dilakukan di luar kelas atau di dalam kelas, di sekolah, laboratorium, 

perpustakaan, bengkel, di rumah, dan lain-lain.
5
 

Metode  resitasi adalah metode di mana guru menyajikan materi dengan 

memberikan tugas kepada siswa kemudian tugas tersebut dikerjakan di dalam atau 

di luar kelas dan pekerjaannya itu bisa dipertanggung jawabkan oleh siswa untuk 

menggapai tujuan pembelajaran. 

Metode resitasi merupakan suatu metode di mana siswa diberikan tugas 

untuk meyelesaikan tugas yang ada dengan cara belajar (mengumpulkan 

informasi, membaca, menghafal, dan menganalisis) baik di sekolah atau di luar 

sekolah. Metode resitasi dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab pada diri 

siswa, karena tugas tidak hanya harus diselesaikan, tetapi juga harus 

dipertanggungjawabkan kepada guru dan pihak lain, tergantung pada bentuk 

resitasi apa yang diberikan.  

Metode resitasi biasanya diberikan dalam bentuk tertulis dan lisan. Dalam 

bentuk tertulis, siswa diberi pertanyaan yang sesuai dengan materi dan tujuan 

pembelajaran. Dan dalam bentuk lisan siswa diminta untuk menjawab pertanyaan 

                                                           
4
 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2016), 508. 

5
 Ali Mudlofir, Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori ke 

Praktik, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017),  118. 
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secara langsung sebagai bentuk tanggung jawab atas jawaban yang telah 

diberikan. Dalam pelaksanaannya, metode resitasi ini mengandung prinsip penting 

dalam pendidikan yaitu pengulangan dan latihan. Hal itu dikarenakan materi yang 

dipelajari harus dipraktikkan berulang-ulang agar benar-benar dikuasai dan sulit 

untuk dilupakan.
6  

Menanggapi permasalahan tersebut, peneliti mencoba menerapkan model 

pembelajaran berbasis resitasi, dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam yang dianggap pembelajaran 

membosankan, dan memungkinkan siswa secara individu memiliki rasa percaya 

diri dalam memecahkan masalah dalam pembelajaran, khususnya terhadap mata 

pelajaran pendidikan agama Islam. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan 

penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Resitasi dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas VIII di 

SMP Datok Sulaiman Putri Palopo.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini:  

1. Bagaimana proses penerapan metode resitasi dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada siswa kelas VIII SMP Datok Sulaiman Bagian Putri 

Palopo? 

                                                           
6
 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2017),  54. 
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2. Apakah penggunaan metode Resitasi dapat meningkatkan hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII SMP Datok Sulaiman Bagian 

Putri Palopo ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana proses penerapan metode resitasi dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII SMP Datok 

Sulaiman Bagian Putri Palopo. 

2. Untuk mengetahui apakah penggunaan metode Resitasi dapat meningkatkan 

hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII SMP Datok 

Sulaiman Bagian Putri Palopo. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat teoritis  

Secara teoritis hasil penelitian ini secara umum diharapkan dapat berkontribusi 

kepada pembelajaran pendidikan agama Islam, umumnya pada metode resitasi 

yang akan diterapkan. Secara khusus penelitian ini meletakkan kontribusi pada 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam Kelas VIII 

SMP Datok Sulaiman Bagian Putri Palopo. 

2. Manfaat praktis  

a. Manfaat bagi siswa  

Meningkatkan minat siswa untuk lebih aktif dan mandiri dalam kegiatan 

pembelajaran pendidikan agama Islam.  



7 
 

 
 

b. Manfaat bagi guru  

Sebagai saran bagi guru bidang studi Pendidikan Agama Islam dalam    

menetapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang dibahas 

agar dapat memperbaiki prestasi belajar para siswa.  

c. Manfaat bagi peneliti  

Menambah pengetahuan dan pengalaman baru. Khususnya penerapan metode 

resitasi pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam sebuah penelitian, hasil penilitian terdahulu penting diketahui sebab 

berkaitan dengan dua hal yaitu menjadi bukti bahwa penelitian yang dilakukan 

merupakan penelitian baru dan berbeda dengan penelitian sebelumnya. Selain itu, 

yang menjadi syarat mutlak bahwa dalam penelitian ilmiah menolak yang 

namanya plagiarisme atau mencontek secara utuh hasil karya tulisan orang lain. 

Oleh karena itu, untuk memenuhi kode etik dalam penelitian ilmiah maka sangat 

diperlukan eksplorasi terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang relevan. 

Peneliti menemukan beberapa hasil dari penelitian yang berkaitan dengan 

judul yang akan peneliti teliti.  

1. Penelitian yang ditulis oleh Yeni Atikah Sari tentang “Pengaruh Metode 

Resitasi Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas VIII SMP Darussalam Ciputat.” Berdasarkan analis data 

yakni uji-t dengan derajat kepercayaan 0,05 didapat hasil ttabel ≤ thitung yaitu 

2,00  ≤ 3,20 hingga Ha diterima yakni metode resitasi pada mapel pendidikan 

agama Islam berdampak positif pada hasil belajar siswa.
7
 

Persamaan dengan penelitian yang akan peneliti tulis yakni pada metode 

resitasi, sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti tulis adalah 

waktu, tempat, dan subjek penelitian. 

                                                           
7 Yeni Atikah Sari “Pengaruh Metode Resitasi Pada Mata Pelajaran PAI Terhadap Hasil 

Belajar  Siswa  Kelas VIII SMP Darussalam Ciputat”  (Skripsi S.I Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah  Jakarta  2015). 
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2. Penelitian yang ditulis oleh Siti Sa‟adah dengan judul “Penerapan Metode 

Resitasi Group Resume untuk meningkatkan Prestasi Belajar mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada Siswa kelas V MI al-Islam Ringinanom, 

kecamatan Tempuran, kabupaten Magelang Tahun ajaran 2014/2015.” Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa pada  keadaan pra siklus siswa tidak begitu 

aktif mengikuti pelajaran sehingga hasil belajar siswa rendah dengan nilai rata-

rata 56,8 dan prosentase kelulusan hanya 38,4%.
8
 

Persamaan dengan penelitian yang akan peneliti teliti yakni pada penerapan 

metode resitasi pada suatu pembelajaran, sedangkan perbedaan dengan 

penelitian yang akan peneliti tulis adalah waktu, tempat dan subjek penelitian, 

penelitian ini bukan hanya menggunakan metode resitasi namun tugas yang 

diberikan dapat berupa individu atau kelompok dan bisa disesuaikan dengan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan bukan hanya terfokus pada hasil 

belajarnya saja. 

3. Penelitian yang ditulis oleh Arafah Mailani tentang “Pengaruh Metode 

Resitasi Terhadap Sikap Tanggung Jawab dan Hasil Belajar Pendidikan Gama 

Islam Pada Siswa Kelas V MI Sultan Agung Sleman Yogyakarta”. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif penggunaan metode 

resitasi terhadap sikap tanggung jawab dan hasil belajar Bahasa Indonesia. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh antara 

penerapan metode resitasi terhadap sikap tangung jawab siswa akan tetapi 

                                                           
8
 Siti Sa‟dah “Peningkatan Motivasi Belajar Mata Pelajaran  Pendidikan Agama Islam 

melalui Metode Resitasi pada Siswa  Kelas IV MI Yakti Banyurip, Kecamatan Tegalrejo 

Kabupaten Magelang”, (Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 

2014). 
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terdapat pengaruh antara penerapan metode resitasi terhadap hasil belajar 

Bahasa Indonesia siswa sebesar 50,9% selebihnya 49,1% dipengaruhi oleh 

variabel lain.
9
 

Persamaan penelitian ini dengan yang akan peneliti teliti yakni terkait 

bagaimana metode pembelajaran yang digunakan yakni metode resitasi 

sedangkan perbedaannya dengan penelitian yang peneliti lakukan lebih 

memfokuskan pada aspek penerapan metodenya dan kemandirian belajar siswa 

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam khususnya. 

B. Landasan Teori 

1. Metode Pembelajaran Resitasi 

a. Pengertian Metode Resitasi 

Metode berasal dari bahasa Yunani "Methodos". Istilah ini terdiri dari dua 

kata, yakni "metha" yang berarti melalui atau melewati dan "hodos" yang berarti 

jalan atau cara. Secara istilah, metode merujuk pada cara yang harus dilakukan 

untuk mempresentasikan materi pelajaran agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai.
10 

Metode merupakan suatu cara yang digunakan oleh seorang guru untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar 

mengajar, metode diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. Seorang guru tidak 

                                                           
9
 Arafah Mailani, “Pengaruh Penerapan Metode Resitasi Terhadap Sikap Tanggung Jawab 

dan Hasil Belajar Peserta Didik kelas V MI Sultan Agung, Sleman Yogyakarta,” (Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2016).  

 
10

 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam: fakta teoritis-filosofis dan aplikatif-normatif,    

(Jakarta: Amzah, 2016), 137. 
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akan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik apabila guru tidak menguasai satu 

pun metode mengajar yang dirumuskan dan dikemukakan para ahli psikologi dan 

pendidikan.
11

  

Resitasi berasal dari bahasa english “to cite” artinya mengutip di mana 

murid  mengutip (mengambil) sendiri bahan-bahan pelajaran dari buku-buku 

tertentu, lalu mempelajarinya sampai siap sebagaimana  mestinya.
12

 Menurut 

Kamus Ilmiah Populer, “resitasi” adalah pembacaan hafalan di muka umum.
13

  

Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa resitasi merupakan suata hal yang 

berkaitan dengan mengutip sendiri pelajaran yang telah diketahui dari buku-buku 

tertentu.  

Metode resitasi adalah cara penyampaian bahan pelajaran dengan 

memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan di luar jadwal sekolah dalam 

rentangan waktu tertentu dan hasilnya harus dipertanggungjawabkan kepada 

guru.
14

 

Metode resitasi adalah metode penyajian bahan dengan cara guru 

memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar. Tugas yang 

diberikan kepada siswa dapat dilakukan di luar kelas maupun di dalam kelas, di 

dalam sekolah, di laboratorium, di perpustakaan, di rumah siswa, dan lain 

                                                           
11

 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2018),  46. 
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 Syarif  Hidayat, Teori dan Prinsip Pendidikan, (Tanggerang : Pustaka Mandiri, 2017), 
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 Heppy El Rais, Kamus Ilmiah Populer, (Yogyakarta: Kamus Ilmiah Populer, 2020),  

540. 
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sebagainya. Metode ini sebagai jalan keluar apabila guru menemukan bahan atau 

materi dengan bobot banyak sementara waktu yang tersedia hanya sedikit.
15

 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan digunakannya metode resitasi 

tersebut akan menjadikan seorang siswa lebih termotivasi untuk belajar dengan 

giat dan mencari tugas yang diberikan oleh guru kepada dirinya, serta pada saat 

dikumpulkan tugas tersebut dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, tugas ini 

berikan ketika materi tersebut dirasa membutuhkan banyak waktu. 

Metode Resitasi berbeda dengan pekerjaan rumah (PR), di mana metode 

resitasi dalam sistem jangkauannya tak sesempit dengan pemberian pekerjaan 

rumah (PR). Metode resitasi tidak hanya memotivasi siswa untuk belajar, tetapi 

juga menumbuhkan rasa tanggung jawab. Sehingga, tugas dapat diberikan secara 

sendiri maupun bersama-sama.
16

 

Metode resitasi disebut juga metode penugasan. Penugasan tidak sama 

dengan pekerjaan rumah, akan tetapi jauh lebih luas. Tugas yang diberikan dapat 

dilaksanakan di mana saja baik itu di rumah, di   sekolah, di perpustakaan maupun 

di tempat lainnya.
17

 

Dapat disimpulkan bahwa metode resitasi adalah salah satu cara 

memberikan tugas tambahan kepada siswa di luar jam pelajaran yang akhirnya 

harus dipertanggungjawabkan kepada guru yang bersangkutan. 

                                                           
15

 Ali Mudlofir, Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori ke 

Praktik, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), Cet.2, 118-119. 
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b. Tujuan Metode Resitasi 

Tujuan metode resitasi/ pemberian tugas adalah untuk memperkuat 

pemahaman siswa terhadap pengetahuan yang telah diperoleh, meningkatkan 

keterlibatan dan kemandirian mereka, dan mendorong kebiasaan belajar agar 

menjadi siswa yang lebih rajin belajar.
18

 

Adapun tujuan lain dari metode resitasi yaitu merangsang siswa agar belajar 

lebih banyak, melatih siswa untuk belajar mandiri, bertanggung jawab dan 

mendisiplin siswa, serta membina kebiasaan mencari dan mengolah sendiri 

informasi, siswa dapat memanfaatkan waktu luang untuk belajar dan 

menyelesaikan tugas, memperluas pengalaman di sekolah lewat aktivitas di luas 

kelas serta sebagai cara alternatif untuk menghidari kebosanan siswa saat belajar 

di kelas.
19

 

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan dari metode resitasi adalah agar 

siswa mampu memperdalam pengertian terhadap apa yang telah diterima dan 

dipelajari, siswa juga bisa melatih dirinya kearah belajar mandiri, serta siswa bisa 

memperbanyak pengalaman-pengalaman di sekolah lewat aktivitas di luar kelas 

sehingga metode ini juga salah satu cara alternatif untuk menghindari kebosanan 

siswa saat belajar di kelas. 
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 Abu Ahmdi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 
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c. Langkah-langkah Metode Resitasi 

Seorang guru harus mengetahui langkah-langkah penggunaan metode 

resitasi dalam pengajaran, hal ini sangat penting untuk memastikan pencapaian 

tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam yang optimal. Langkah-langkah 

metode resitasi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam terdiri dari tiga fase, 

yaitu fase pemberian tugas, pelaksanaan tugas, dan pertanggungjawaban tugas. 

Adapun langkah-langkah yang harus diikuti dalam penggunaan metode 

pemberian tugas/ resitasi yaitu :  

1) Fase Pemberian Tugas  

Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya mempertimbangkan beberapa 

hal seperti tujuan yang akan dicapai, jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga 

siswa mengerti apa yang ditugaskan, sesuai dengan kemampuan siswa, ada 

petunjuk/ sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa, serta sediakan waktu 

yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut.  

2) Langkah Pelaksanaan Tugas  

Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan tugas seperti diberikan 

bimbangan/ pengawasan oleh guru, diberikan dorongan sehingga siswa mau 

bekerja, dikerjakan oleh siswa sendiri dan tidak menyuruh orang lain, serta 

dianjurkan agar siswa mencatat hasil-hasil yang diperoleh dengan baik dan 

sistemik.  

3) Fase Mempertanggungjawabkan Tugas  

Hal yang harus dikerjakan pada fase ini yaitu laporan siswa baik lisan/ tertulis 

dari apa yang telah dikerjakannya, ada tanya jawab/ diskusi kelas, serta 
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penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes maupun non tes atau cara 

lainnya.
20

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Resitasi 

Kelebihan dari metode resitasi adalah bahwa pengetahuan yang dimiliki 

oleh siswa berasal dari hasil belajar, praktiknya berkorelasi positif dengan 

minat/bakat yang bermanfaat bagi mereka dan lebih mudah diserap serta diingat 

dalam jangka waktu yang lama. Selain itu, teknik ini memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan dalam menyebarkan informasi 

dengan kesadaran diri, bertanggung jawab dan mandiri, serta memperdalam 

pemahaman mereka. Metode ini juga membiasakan siswa untuk mencari 

informasi secara mandiri dan dapat memotivasi siswa dalam belajar karena 

dilakukan dengan berbagai cara yang tidak membosankan.
21

  

Kekurangan dari metode resitasi adalah sulitnya siswa untuk mengontrol 

apakah mereka yang benar-benar mengerjakan tugas atau orang lain, kemudian 

khusus untuk tugas kelompok jarang yang aktif mengerjakan tugas yang diberikan 

hanya beberapa orang saja yang berpartisipasi bahkan ada yang hanya 

mengerjakannya sendiri, tidak mudah memberikan tugas yang sesuai, dan siswa 

sering berbuat curang hanya dengan menjiplak hasil kerja orang lain tanpa mau 

berusaha sendiri.
22 
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Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa kelebihan dari metode resitasi adalah 

anak menjadi terbiasa mengisi waktu luangnya, memupuk rasa tanggung jawab, 

melatih anak berfikir kritis, tekun, giat, dan rajin. Sedangkan kelemahan metode 

resitasi adalah tidak jarang pekerjaan yang ditugaskan itu diselesaikan dengan 

jalan meniru, karena perbedaan individual anak tugas diberikan secara umum 

mungkin beberapa orang diantaranya merasa sukar, sedangkan yang lain merasa 

mudah menyelesaikan tugas tersebut. 

2. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar  

Definisi hasil dalam kamus bahasa Indonesia dapat dijelaskan sebagai 

sesuatu yang dicapai melalui usaha.
23

  

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai dari proses belajar sesuai dengan 

tujuan pendidikan. Hasil belajar diukur untuk mengetahui pencapaian tujuan 

pendidikan sehingga hasil belajar harus sesuai dengan tujuan pendidikan. Manusia 

mempunyai potensi perilaku kejiwaan yang dapat di didik dan diubah perilakunya 

yang meliputi domain kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar mengusahakan 

perubahan perilaku dalam domain-domain tersebut sehingga hasil belajar 

merupakan perubahan perilaku dalam domain kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.
24

 Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dijelaskan bahwa 

hasil belajar adalah hasil yang diukur untuk mengetahui pencapaian siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran. 
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Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 

pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan 

mengokohkan kepribadian. Dalam konteks menjadi tahu atau proses memperoleh 

pengetahuan, menurut pemahaman sains konvensional, konteks manusia dengan 

alam diistilahkan dengan pengalaman (experience). Pengalaman yang terjadi 

berulang kali melahirkan pengetahuan (knowledge), atau a body of knowledge.
25

 

Hasil belajar adalah hasil akhir atau perilaku yang muncul setelah seseorang 

belajar mencakup pengetahuan, sikap, keahlian dan informasi yang diperoleh 

siswa setelah melakukan proses belajar mengajar dan berinteraksi dengan 

lingkungan pembelajaran.  

b. Bentuk-bentuk Hasil Belajar  

Bentuk-bentuk hasil belajar  adalah sebagai berikut : 

1) Informasi verbal yaitu, keahlian mengutarakan ilmu dalam hal bahasa lisan 

atau tertulis.   

2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 

pengertian.  

3) Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 

kognitif sendiri.  

4) Keterampilan motorik, yaitu keterampilan melakukan urutan dan sinkronisasi 

untuk mencapai gerakan fisik.  

                                                           
25

 Suyono, Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar, (Bandung: 
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5) Sikap, yaitu kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian 

terhadap objek tersebut.
26

 

Menurut Bloom dalam buku Agung Suprijono, taksonomi kompetensi atau 

tujuan pembelajaran terdiri dari tiga aspek, yakni kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Setiap aspek dapat dijabarkan sebagai berikut :  

1) Cognitive Domain (Kawasan kognitif), mencakup tindakan mental dan perilaku 

yang melibatkan proses berpikir dan fungsi otak. Beberapa contoh dari 

kawasan kognitif meliputi menyebutkan, menjelaskan, menguraikan, 

menggambarkan, dan menjelaskan. 

2) Affective Domain (Kawasan afektif), tindakan yang ditunjukkan oleh individu 

sebagai tanda kecenderungannya untuk membuat keputusan dan bertindak di 

lingkungan tertentu. 

3) Psikomotor Domain (Kawasan psikomotor), merupakan perilaku yang terlihat 

dari aktivitas fisik manusia. Tindakan ini melibatkan gerakan tubuh seperti 

berlari, melompat, berputar, berjalan, melempar dan memukul. Semua gerakan 

tersebut merupakan hasil dari fungsi tubuh manusia.
27

 

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar                                                               

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dibedakan menjadi 

dua macam, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  

1) Faktor internal (aspek dari dalam diri siswa), meliputi keadaan jasmani dan 

rohani siswa. Ada dua aspek yang perlu diperhatikan, yaitu aspek fisiologis 

                                                           
26
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Pustaka Pelajar, 2015), 6. 

 
27

Agung Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2015), 7. 



19 
 

 

(kondisi jasmaniah) yang mencakup kondisi umum jasmani dan tonus 

(tegangan otot) yang menunjukkan tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan 

sendi-sendinya. Faktor ini dapat memengaruhi semangat dan intensitas siswa 

dalam belajar. Jika kondisi jasmani siswa sehat, hal ini dapat memengaruhi 

kemampuan siswa dalam menerima materi pelajaran.  

Aspek psikologis (rohaniah) meliputi: kecerdasan siswa atau intelegensi (IQ) 

siswa yang memainkan peran penting dalam menentukan keberhasilan belajar 

siswa. Ini berarti bahwa semakin tinggi kemampuan intelegensi siswa, semakin 

besar peluang untuk meraih kesuksesan dan sebaliknya. Sikap siswa (attitude) 

yang positif terhadap guru dan mata pelajaran yang diajarkan adalah tanda 

awal yang baik bagi proses belajar siswa tersebut. 

Bakat siswa. Bakat yang ada dalam diri seseorang memiliki kemampuan untuk 

mencapai prestasi tertentu sesuai dengan kapasitas yang dimiliki, sehingga 

secara keseluruhan potensi serupa dengan kecerdasan.  

Minat siswa. Minat, seperti yang dipahami dan digunakan oleh masyarakat 

selama ini, mempengaruhi kualitas hasil belajar siswa dalam bidang-bidang 

tertentu. Biasanya, siswa yang memiliki minat pada mata pelajaran tertentu 

akan lebih fokus dan berprestasi dibandingkan dengan siswa lainnya.  

Motivasi belajar siswa. Dorongan untuk mencapai prestasi dan memiliki 

pengetahuan serta keterampilan untuk masa depan juga memiliki pengaruh 

yang kuat dan relatif lebih berkelanjutan dibandingkan dengan dorongan dari 

orang lain.
28
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 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013),  145. 



20 
 

 

2) Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa), yaitu situasi/lingkungan di sekitar 

siswa juga terdiri atas dua jenis, yakni lingkungan sosial sekolah seperti 

para pendidik, para tenaga administrasi, teman sekolah dapat 

memengaruhi motivasi belajar siswa dan lingkungan sosial yang lebih 

banyak memengaruhi aktivitas belajar adalah orang tua dan keluarga siswa 

itu sendiri. Lingkungan nonsosial. Faktor-faktor yang mencakup 

lingkungan nonsosial adalah bangunan sekolah dan lokasinya, rumah 

tempat tinggal keluarga siswa dan lokasinya, alat-alat belajar, keadaan 

cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini dianggap 

turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa..
29

 

3. Pendidikan Agama Islam  

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam  

Menurut bahasa Arab, pengertian kata pendidikan sering digunakan pada 

beberapa istilah, antara lain: ta‟lim, tarbiyah, dan ta‟dib. Namun demikian, ketiga 

istilah tersebut memiliki makna tersendiri dalam menunjuk pada pengertian 

pendidikan. Kata ta‟lim merupakan masdar dari kata „allama yang berarti 

pengajaran yang bersifat pemberian atau penyampaian, pengertian dan 

keterampilan. Kata tarbiyah merupakan masdar dari kata rabba yang berarti 

mengasuh, mendidik dan memelihara. Sedangkan kata ta‟dib, merupakan masdar 

dari kata addaba, yang dapat diartikan kepada proses mendidik yang lebih tertuju 

pada pembinaan dan penyempurnaan akhlak atau budi pekerti peserta didik.
30
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Definisi pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah 

pengubahan sikap dan perilaku individu maupun kelompok untuk memperbaiki 

kualitas manusia melalui kegiatan belajar-mengajar dan praktik.
31

 

Pendidikan secara umum dapat diartikan dari dua aspek, yakni bahasa dan 

istilah. Dalam bahasa Indonesia pendidikan berasal dari kata “didik”, yang 

kemudian ditambahkan awalan “pe” dan akhiran “an”. Hal ini memiliki arti 

memelihara dan memberi latihan. Dalam melaksanakan upaya memelihara dan 

melatih tersebut, diperlukan adanya ajaran, tuntutan, dan bimbingan yang 

berkaitan dengan moral dan kecerdasan intelektual.
32

  

Pendidikan merupakan proses mengubah sikap dan perilaku individu atau 

kelompok dalam upaya membentuk manusia yang baik melalui pengajaran, 

latihan, tindakan, dan cara-cara mendidik. Pendidikan adalah kegiatan sistematik 

yang bertujuan untuk meningkatkan kreativitas individu secara menyeluruh. 

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah 

tindakan sadar dan terencana yang dilakukan oleh pendidik terhadap siswa untuk 

menciptakan lingkungan belajar dan mengembangkan potensi siswa agar ia dapat 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan dalam 

kehidupannya, masyarakat, bangsa dan Negara melalui proses pembelajaran, 

bimbingan, pelatihan yang berlangsung seumur hidup. 
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Setelah menguraikan pengertian pendidikan secara umum, peneliti 

selanjutnya membahas tentang pengertian pendidikan agama Islam.  

Pendidikan agama Islam merupakan suatu program yang diselenggarakan 

oleh pengajar atau guru kepada murid, dengan menggunakan materi yang telah 

ditentukan, dalam jangka waktu yang telah ditentukan, dengan metode yang telah 

ditentukan dan dengan menggunakan bahan ajar yang tersedia untuk mencapai 

tujuan menciptakan pribadi yang sesuai dengan ajaran Islam, serta dilengkapi 

dengan evaluasi sesuai dengan ajaran Islam.
33

 

Pendidikan agama Islam sebagai suatu usaha untuk membina dan mengasuh 

siswa agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh lalu 

menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan 

Islam sebagai pandangan hidupnya.
34

  

Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

menyiapkan siswa dalam menyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan 

ajaran agama Islam melalui kegiatan-kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan-

latihan.
35

 

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar 

yang dilakukan oleh pengajar dengan tujuan mempersiapkan siswa untuk percaya, 

memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui aktivitas seperti 
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pembimbingan, pengajaran, atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam  

Tujuan pendidikan Islam ialah kepribadian muslim, yaitu suatu kepribadian 

yang seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran Islam. Orang yang berkepribadian 

muslim dalam al-Qur‟an disebut “mustaqim”. Karena itu pendidikan Islam berarti 

juga pembentukan manusia yang bertakwa. Ini sesuai dengan pendidikan nasional 

kita yang dituangkan dalam tujuan pendidikan nasional yang akan membentuk 

manusia pancasila yang bertakwa kepada Tuhan Yang  Maha Esa.
36

 

Dalam perspektif Islam, seseorang yang menuntut ilmu mendapatkan 

keistimewaan dari Allah swt., seperti yang dijelaskan dalam Qs. al-Mujadalah/  58 

: 11 yang berbunyi: 

يَ ىهَاِٱلهذِينَِءَامَنُ وْٓاِ  ُِلَكُمِِِْۖيََْٓٓ ِيَ فْسَحِِٱللَّه لِسِِفَٱفْسَحُوا  ِٱلْمَجَٓ ِِِ إِذَاِقِيلَِلَكُمِْتَ فَسهحُوا 
تٍِِۚ ِٱلْعِلْمَِدَرجََٓ ِمِنكُمِْوَٱلهذِينَِأُوتُوا  ُِٱلهذِينَِءَامَنُوا  ِيَ رْفَعِِٱللَّه ِفَٱنشُزُوا  وَإِذَاِقِيلَِٱنشُزُوا 

ُِبِاَِتَ عْمَلُونَِخَبِيٌِ  وَٱللَّه
Terjemahnya : 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 

kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.”
37
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Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa kita sebagai manusia harus 

memiliki adab ketika sedang menghadiri suatu majelis ilmu. Allah akan 

meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan memiliki ilmu dengan 

beberapa derajat atau kemulian dalam kehidupannya. Dengan kata lain, bahwa 

manusia mulia dihadapan Allah apabila memiliki pengetahuan yang bisa 

membawanya kejalan yang benar dan dengan ilmu serta pengetahuan yang 

diperoleh bisa lebih menambah dekatnya hubungan manusia dengan Allah Swt.  

Semua orang mendambakan generasi yang tidak hanya memiliki 

kemampuan intelektual, namun juga memiliki akhlak mulia yang senantiasa 

mengedepankan misi kebaikan dan dan menafikkan semua bentuk 

kemungkaran.
38

 

Ada salah satu hadits Nabi yang dengan perawi oleh Bukhari mengenai 

dasar pendidikan Islam yaitu : 

ثَ نَاِسُفْيَانُِقاَلَِسَِ ِحَده ِبْنُِعَبْدِِاللَّهِ ثَ نَاِعَلِيى ألَْتُِالْأَعْمَشَِفَ قَالَِعَنِْزيَْدِِبْنِِحَده
ُِعَلَيْوِِوَسَلهمَِأَنهِالْأَمَانةََِ ِصَلهىِاللَّه ثَ نَاِرَسُولُِاللَّهِ عْتُِحُذَيْ فَةَِيَ قُولُِحَده وَىْبٍِسََِ

وَعَلِمُواِِنَ زَلَتِْمِنِْالسهمَاءِِفِِجَذْرِِقُ لُوبِِالرّجَِالِِوَنَ زَلَِالْقُرْآنُِفَ قَرَءُواِالْقُرْآنَِ
ِمِنِْالسىنهةِِ)رواهِالبخارى( : 

Artinya : 

“Telah menceritakan kepada kami Ali ibn Abdullah, menceritakan kepada 

kami Sufyan, ia berkata: Aku bertanya kepada A‟masyi, ia berkata: Dari 

Zaid ibn Wahab, Aku mendengar Hudzaifah, ia berkata: Menceritakan 

kepada kami Rasulullah saw, bahwa amanah itu turun dari langit pada hati 
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seseorang, dan diturunkan al-Qur‟an, maka bacalah al-Qur‟an dan 

pelajarilah Sunnah (Hadits).”(HR. Bukhari)
39

  

Dalam hadits tersebut memberi sebuah gambaran yakni al-Qur‟an dan as-

Sunnah harus selalu dijadikan pegangan dan pedoman dalam menjalani 

kehidupan, oleh sebab itu pendidikan Islam menjadikan kedua sumber ini sebagai 

bahan acuan dalam menerapkan pendidikan Islam di lembaga pendidikan, baik 

sekolah, pesantren atau lembaga yang lain.  

Jika kedua sumber ini dijadikan dan dijalankan maka akan membentuk para 

generasi yang basisnya Qur‟ani dengan meneladani perilaku Rasulullah dalam 

setiap tingkah laku, sehingga tujuan yang sudah ditetapkan akan tercapai. 

Siswa yang berhasil mencapai tujuan Pendidikan agama Islam dapat 

dijelaskan sebagai individu yang memiliki keyakinan, komitmen, kebiasaan dan 

keterlibatan sosial pada tingkat yang diinginkan. Menerima sepenuhnya 

kebenaran ajaran Islam tanpa keraguan, bersedia untuk bertindak atau 

memperlakukan objek keagamaan secara positif, melaksanakan perilaku ritual dan 

sosial keagamaan dengan baik, mematuhi perilaku ritual dan sosial keagamaan 

sebagaimana yang diatur dalam ajaran Islam. 

c. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Fungsi dari Pendidikan Agama Islam adalah sebagai sarana untuk 

meningkatkan kepercayaan kepada Allah SWT serta sebagai media untuk 

memperkuat dimensi spiritual melalui penerapan praktik yang telah diperoleh 

siswa selama proses belajar mengajar. 
                                                           

39
 Rosnaeni, Deni Indrawan, Muhammad Miftahurrazikin, dan Zulkipli Lessy, Materi 

Pendidikan Islam Dalam Perspektif Hadits, Jurnal Pendidikan Islam Vol. 18. No. 2. Juli - 

Desember 2021.  5. 

 



26 
 

 

Adapun fungsi lain dari pendidikan agama Islam di sekolah atau madrasah, 

terdapat beberapa hal yang perlu dicatat. Pertama, pendidikan agama Islam 

berfungsi sebagai pengembangan, yang bertujuan untuk meningkatkan keimanan 

dan ketaqwaan siswa kepada Allah SWT. Kedua, pendidikan agama Islam juga 

berfungsi sebagai penanam nilai-nilai yang menjadi pedoman hidup untuk 

mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Ketiga, pendidikan agama Islam 

berfungsi sebagai penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan dan bersosialisasi dengan baik sesuai dengan tuntunan agama Islam. 

Keempat, pendidikan agama Islam berfungsi sebagai perbaikan, yaitu merevisi 

kekeliruan dan kelemahan siswa dalam hal kepercayaan dan pengalaman dalam 

kehidupan sehari-hari. Kelima, pendidikan agama Islam berfungsi sebagai 

pencegahan, yaitu mencegah hal-hal negatif dari lingkungan yang berbahaya bagi 

diri sendiri dan kemajuan manusia secara umum. Keenam, pendidikan agama 

Islam berfungsi sebagai pengajaran, yang meliputi ilmu agama secara umum. 

Terakhir, pendidikan agama Islam juga berfungsi sebagai penyaluran, yaitu 

menyampaikan anak-anak dengan bakat khas dalam bidang agama Islam.
40

 

C. Kerangka Pikir 

Seseorang memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kualitas 

dan kuantitas pembelajaran yang dilaksanakan. Oleh karena itu, seorang guru 

harus memikirkan dan membuat rencana untuk dapat meningkatkan kesempatan 

belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas mengajarnya. Seorang guru 

mempunyai tanggung jawab terhadap tercapainya suatu pelajaran yang diajarkan 
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kepada seorang siswa, baik tentang metode mengajar atau cara lain yang berupaya 

agar bagaimana seorang siswa biasa memahami apa yang diajarkan, dalam hal ini 

yaitu metode resitasi atau penugasan. Tujuannya bagaimana murid dengan metode 

ini bisa meningkatkan hasil belajarnya terkhusus dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

Kerangka berpikir ini merupakan suatu dasar untuk data yang ada 

dilapangan dan dapat dituangkan dalam suatu bagan sebagai  berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

Siklus I 

1. Perencanaan 

2. Pelaksanaan 

3. Observasi 

 4. Refleksi 

Tindakan 
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metode resitasi 

Kondisi  Akhir 

Siklus II 

1. Perencanaan 

2. Pelaksanaan 

 3. Observasi 
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D. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas maka penulis dapat 

merumuskan hipotesis Penelitian Tindakan Kelas ini yakni dengan menggunakan 

metode resitasi diduga dapat meningkatkan hasil belajar PAI pada siswa kelas 

VIII di SMP Datok Sulaiman Bagian Putri Palopo. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian tindakan kelas (PTK) karena 

fokus penelitian dilakukan di lingkungan sekolah, mulai dari tahap awal hingga 

akhir penelitian. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis situasi 

dan menemukan perbedaan yang terjadi ketika proses belajar mengajar sedang 

berlangsung. Selain itu, penelitian ini juga akan merumuskan rencana tindakan 

yang tepat dan memantau langsung melalui observasi ketika proses belajar 

mengajar sedang berlangsung. 

Penelitian tindakan kelas adalah sebuah upaya untuk mengamati aktivitas 

belajar sekelompok murid dengan memberikan suatu tindakan yang sengaja 

dimunculkan. Tindakan tersebut dilakukan oleh pendidik, pendidik bersama-sama 

dengan siswa atau oleh siswa di bawah bimbingan dan arahan pendidik, dengan 

tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Penelitian tindakan kelas ini meliputi empat tahapan, yakni persiapan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan evaluasi.
 41

 Tujuan dari metode ini adalah untuk 

mengevaluasi hasil belajar siswa dari teknik yang dipilih oleh peneliti. 

B. Prosedur Penelitian 

1) Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Datok Sulaiman Bagian 

Putri Palopo. Objek Penelitian adalah peningkatkan hasil belajar pendidikan 

agama Islam dengan menggunakan metode Resitasi. 
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2) Waktu dan lamanya Tindakan 

Mengenai jangka waktu, penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 

kurun waktu 6 bulan, dimulai dari bulan Oktober hingga Maret. 

3) Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di kelas VIII.A SMP Datok Sulaiman Bagian 

Putri Palopo yang beralamat di JL. H. M Daud, No.5, Tompotika, Kec. Wara, 

Palopo. Peneliti memilih lokasi penelitian ini karena menemukan masalah terkait 

kurangnya hasil belajar siswa akibat penerapan metode pembelajaran 

konvensional oleh guru.sehingga menyebabkan kurangnya hasil belajar siswa. 

4) Langkah-Langkah Penelitian Tindakan Kelas 

Rencana penelitian ini terdiri dari dua siklus, yakni siklus I dan siklus II. 

Setiap siklus dilakukan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai pada faktor-

faktor yang sedang diselidiki atau diteliti untuk mengetahui hasil belajar siswa 

sebelum tes awal dilakukan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Metode resitasi digunakan untuk mengetahui tindakan apa yang harus dilakukan 

dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berikut adalah langkah-langkah atau tahapan dalam penelitian tindakan 

kelas ini untuk setiap siklus : 

Gambaran Umum Siklus I 

Menurut prosedur penelitian tindakan kelas, maka kegiatan dilakukan pada 

setiap fase siklus I dengan urutan sebagai berikut :  
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a. Tahap Perencanaan 

Perencanaan melibatkan pengembangan strategi tindakan yang kritis untuk 

meningkatkan situasi yang telah terjadi. Pada tahap ini, peneliti menyiapkan 

rencana pelaksanaan program pembelajaran dengan menerapkan metode resitasi. 

Langkah-langkah yang dilakukan yaitu : 

1) Melakukan izin terhadap pihak sekolah dan guru mata pelajaran terkait untuk 

menerapkan metode resitasi dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2) Peneliti melakukan wawancara terhadap guru PAI dan para siswa kelas VIII 

SMP Datok Sulaiman Bagian Putri Palopo. 

3) Peneliti berkoordinasi dengan guru PAI terkait dengan tempat dan waktu 

penelitian. 

4) Peneliti menyiapkan tema atau topik untuk diterapkan dalam penerapan metode 

resitasi nanti. 

5) Peneliti melakukan koordinasi dengan kolaborator yaitu guru pengampu mata 

pelajaran PAI terkait dengan tema mata pelajaran dan bagaimana pelaksanaan 

metode resitasi nanti pada saat proses belajar mengajar berlangsung. 

6) Peneliti menyiapkan lembar pedoman observasi dan wawancara yang 

dibutuhkan dalam penelitian tentang penerapan metode resitasi dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan adalah menerapkan apa yang telah direncanakan pada tahap 

satu, yaitu bertindak di kelas. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah 
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melakukan praktik dari skenario yang telah direncanakan, yang berisi tentang 

tindakan yang akan diterapkan, yaitu metode resitasi dalam pembelajaran PAI.  

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 

sebagai berikut : 

1) Pendahuluan  

Guru mata pelajaran PAI memberi penjelasan mengenai apa itu metode 

resitasi, kemudian menjalankan penerapan metode resitasi sesuai dengan mata 

pelajaran yang akan diajarkan. 

2) Kegiatan inti  

Menjelaskan mata pelajaran yang diajarkan dengan menggunakan langkah-

langkah penerapan metode resitasi, yaitu siswa diberikan tugas sesuai dengan 

mata pelajaran yang diajarkan agar siswa memiliki keterampilan yang tinggi 

dan lebih aktif dalam kelas. Kemudian guru memberikan beberapa soal yang 

berkaitan dengan materi yang diajarkan yang sebelumnya sudah disediakan 

oleh guru dan peneliti. 

3) Penutup                                                                                                         

Siswa diberi kesempatan untuk menyimpulkan hasil pembelajaran guna 

mengetahui sampai dimana pemahaman siswa dengan materi yang sudah 

diajarkan. 

c. Tahap Observasi (Pengamatan) 

Pada tahap ini, tindakan yang dilakukan adalah mengobservasi setiap 

aktivitas serta kegiatan siswa ketika pembelajaran tengah berlangsung. Peneliti 

melakukan pengamatan sepanjang proses pembelajaran. Tujuan dari pengamatan 
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ini adalah untuk memperoleh informasi yang lebih mendetail mengenai proses 

pembelajaran tersebut. Untuk mencatat hasil observasi, disiapkan lembar 

observasi yang mencakup aktivitas siswa dan aktivitas guru selama proses 

pembelajaran. 

d. Tahap Refleksi 

Dalam tahapan refleksi peneliti melakukan analisis data mengenai proses, 

masalah, dan hambatan yang dijumpai dan dilanjutkan dengan refleksi terhadap 

dampak pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan.
42

 Apabila yang diharapkan 

belum sesuai maka diadakan perencanaan pada siklus berikutnya. 

Gambaran Umum Siklus II  

Pada siklus II ini dilaksanakan selama empat kali pertemuan pada dasarnya 

langkah-langkah yang dilakukan dalam siklus II ini relative sama dengan 

perencanaan dalam siklus I, namun pada beberapa bagian dilakukan perbaikan 

atau penambahan sesuai dengan kenyataan dan masalah yang ditemukan selama 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berlangsung di siklus I, 

khususnya berkaitan dengan jenis pelaksanaan yaitu:  merumuskan tindakan 

selanjutnya berdasarkan refleksi siklus I yaitu memberikan penekanan lebih 

dengan metode yang lain, sebagaimana dijelaskan sebelumnya PTK terdiri atas 

empat rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam empat siklus yang berulang, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi yang dapat 

digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

C. Sasaran Penelitian 

Adapun yang menjadi sasaran dalam penelitian ini yaitu membahas tentang 

Penerapan Metode Resitasi dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata 

1. Perencanaan 

Siklus I 2. Pelaksanaan 

3. Pengamatan 

2. Pelaksanaan 

4. Refleksi 

1. Perencanaan 

4. Refleksi 

3. Pengamatan 

Siklus II 

Siklus 

Selanjutnya 
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Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas VIII di SMP Sulaiman Bagian 

Putri Palopo. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berisi kisi-kisi dari teknik pengumpulan data yang akan 

digunakan. Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

lembar observasi aktivitas guru dalam penggunaan metode resitasi dengan lembar 

observasi belajar siswa, dan tes soal.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam kegiatan penelitian, teknik pengumpulan data merupakan faktor 

penting yang diperhatikan peneliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah:   

1) Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati secara 

langsung kegiatan yang dilakukan. Observasi ini bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi tentang pembelajaran di kelas. Data yang 

dikumpulkan oleh peneliti adalah data aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam 

pembelajaran yang berlangsung.   

2) Tes 

Tes adalah alat pengukuran berupa pertanyaan, perintah, dan petunjuk yang 

ditujukan kepada siswa untuk mendapatkan respon sesuai dengan petunjuk itu 

dalam hal ini tes yang dilakukan adalah berupa soal-soal yang berkaitan 

dengan metode yang diterapkan pada setiap siklus tes awal dilakukan sebelum 

siklus I dan tes akhir dilakukan setiap akhir siklus dari hasil tes peneliti 
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memperoleh data mengenai tingkat kemampuan siswa. Setiap tes yang 

diberikan berisikan 5 butir soal dengan tingkat kesulitan yang berbeda. 

3) Dokumentasi 

Diperoleh dari hasil penelitian yang berupa foto-foto selama penelitian 

tindakan kelas yang berlangsung pada siswa kelas VIII SMP Datok Sulaiman 

Bagian Putri Palopo. Dokumentasi ini akan memperkuat data atau informasi 

yang diperlukan. 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan teknik analisis 

data kuantitatif dan kualitatif.  

1. Analisis data kuantitatif  

Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes yang diberikan kepada siswa untuk 

mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar siswa. Analisis data dihitung 

dengan menggunakan rumus statistik sederhana, rumusnya adalah sebagai berikut.  

Untuk menghitung nilai rata-rata hasil belajar siswa, menggunakan rumus:  

X = 
∑ 

 
 

Keterangan: 

X  = Rata-rata Hitung 

∑   = Jumlah semua nilai 

 n  = Jumlah data. 
43
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2. Analisis data kualitatif 

Data kualitatif diperoleh dari observasi atau pengamatan selama proses 

pembelajaran berlangsung pada setiap siklus. Hasil perolehan data dicatat dalam 

lembar observasi yang telah disediakan kemudian dianalisis.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah singkat SMP Datok Sulaiman Palopo 

SMP Datok Sulaiman merupakan bagian dari Pesantren Modern Datok 

Sulaiman Palopo biasa disingkat (PMDS) berdiri sejak tahun ajaran 1982/ 1983. 

Pada awal berdirinya pesantren hanya menerima siswa putra tingkat Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) dan menerima satu kelas dengan jumlah 50 santri dan 

diresmikan bertepatan pada hari ulang tahun RI ke-36 (17 Agustus 1982). Pada 

tahun ke-2 (tahun ajaran 1983/ 1984) atas dorongan masyarakat Islam khususnya 

masyarakat Luwu, maka diterima pula satu kelas santri putri yang jumlahnya 

sekitar 50 orang dan santri putri tersebut ditempatkan di PGAN 6 tahun Palopo.  

Lokasi kampus putra terletak di Jln Dr. Ratulangi No. 16 Kelurahan 

Balandai Kecamatan Bara sedangkan kampus putri di Jln Puang H. Daud No. 5 

Kelurahan Tompotika Kecamatara Wara. Hingga akhir Desember 2022 SMP 

Datok Sulaiman Palopo telah menghasilkan alumni yang tersebar dimana-mana 

dan lulusannya dapat diperhitungkan. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat 

jumlah alumni yang terserap di Perguruan Tinggi Negeri. Selain itu, para 

alumninya pun ada yang telah bekerja debagai pegawai (dosen, guru, dokter, 

pegawai kantor pemerintah), pengusaha, politisi, hingga TNI dan Polri.
44

 

SMP Datok Sulaiman Palopo sampai saat ini, terus menunjukkan kiprahnya 

sebagai Institut pendidikan berbasis keagamaan yang terus berupaya mencetak 
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generasi berkarakter Islami dan cerdas sebagai calon penerus perjuangan bangsa, 

agama, dan Negara. 

Para pendiri SMP Datok Sulaiman Palopo yang merupakan bagian dari 

PMDS Palopo yaitu almarhum KH. M. Hasyim selaku pendiri utama, almarhum 

KH. Abdul Rasyid As‟ad, almarhumah Dra. Hj. A. Sitti Ziarah Makkajareng, Drs. 

KH. Jabani, Dr. KH. Syarifuddin Daud, MA, Prof. Dr. HM. Said Mahmud Lc, 

MA, dan Drs. KH. Ruslin.  

Para pendiri menyadari betul peran penting yang akan dimiliki lembaga 

pendidikan yang juga merupakan kenang-kenangan berharga dari Bupati Tingkat 

II Luwu ke-XIII, almarhum Drs. H. Abdullah Suara dimasa mendatang. 

Pada tahun pelajaran 2021/ 2022 SMP Datok Sulaiman membuka kelas 

khusus Tahfidz al-Qur‟an dengan jumlah santri putra 24 orang dan putri 38 orang. 

Para santri dibina dan dididik langsung oleh tenaga guru dari berbagai disiplin 

keilmuan yang bertotal 77 orang dengan latar belakang pendidikan S1 s.d S3 

ditambah yang berlatar pendidikan nonformal pondok pesantren Tahfidz 30 juz. 

Tenaga guru terbagi ke dalam guru yang mengajar kurikulum nasional dan 

kurikulum kepesantrenan sebanyak 57 orang dan guru Tahfidz sebanyak 20 orang. 

Para guru/ ustadz tersebut tentunya juga mendapatkan bimbingan dan arahan 

langsung dari para kiyai pengasuh pondok, di antaranya KH. Jabani, KH. 

Syarifuddin Daud, dan KH. Ruslin.
45

 

a. Visi dan Misi SMP Datok Sulaiman Bagian Putri Palopo 

Visi : 

                                                           
45 Sumber data : UPT SMP Datok Sulaiman Bagian Putri Palopo. 20 Desember 2022 



40 
 

 

 Disiplin, mandiri, berprestasi, berdasarkan IPTEK dan IMTAQ. 

Misi : 

1) Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengalaman nilai-nilai agama dan 

budaya di lingkungan sekolah. 

2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk 

mengoptimalkan potensi siswa. 

3) Menciptakan suasana yang kondusif untuk keefektifan seluruh kegiatan 

sekolah. 

4) Mengembangkan budaya kompetensi bagi peningkatan prestasi siswa. 

5) Mengutamakan kerja sama dalam menyelesaikan tugas kependidikan dan 

keguruan. 

6) Melestarikan dan mengembangkan bidang religi, olahraga, seni, dan budaya. 

7) Mewujudkan lingkungan sekolah sehat, indah, dan nyaman sesuai dengan 

konsep wawasan wiyatamandala. 

8) Mengembangkan pribadi yang cinta bangsa dan tanah air. 

b. Saran dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan sarana yang sangat berperan penting dalam 

keberhasilan dan kelancaran proses pembelajaran dalam pendidikan. Sarana dan 

prasarana merupakan salah satu sumber daya yang sangat penting untuk 

menunjang proses pembelajaran di sekolah. Sarana dan prasarana merupakan 

faktor penting dalam menentukan efektif atau tidaknya proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang berhasil membutuhkan alat dan media untuk 

mendukungnya. 
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Secara fisik SMP Datok Sulaiman Putri bagian Palopo sudah memiliki 

berbagai sarana dan prasarana untuk menunjang pelaksanaan pendidikan di 

sekolah. Keberadaan sarana dan prasarana tersebut merupakan aset tersendiri, dan 

dijadikan sebagai kebanggaan yang harus dijaga dengan baik. 

c. Keadaan Guru 

Guru merupakan faktor yang sangat penting dalam pendidikan karena 

kehadirannya dapat mengembangkan kemampuan intelektual siswa untuk 

mencapai tujuan proses pembelajaran di lembaga pendidikan. Peran utama 

seorang guru adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

mengevaluasi, dan menilai siswa dalam proses pendidikan. 

d. Keadaan Siswa 

Siswa merupakan salah satu unsur terpenting dalam proses pendidikan. 

Siswa adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi dirinya 

melalui proses pembelajaran dalam pendidikan. Baik pendidikan formal, informal 

maupun non formal. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, jumlah siswa di 

SMP Datok Sulaiman Putri bagian Palopo terdiri dari 705 orang. 

B. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh dalam penelitian ini terkait 

jumlah guru pendidikan agama Islam di SMP Datok Sulaiman Bagian Putri 

Palopo, saat ini terdapat tiga orang guru PAI yaitu Ibu Dra. Hj. Munatira, ibu Budi 

Jayanti, S.H., M.H, dan Ilmayani Jufri, S.Pd. Dalam hal ini peneliti memperoleh 

sampel penelitian di kelas VIII.A, guru yang mengajar kelas ini adalah Ibu Budi 

Jayanti, S.H., M.H. Berdasarkan hasil observasi,  peneliti mengetahui bahwa hasil 
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belajar siswa masih kurang baik. Hal  ini dapat dibuktikan dengan hasil ulangan 

harian siswa, dimana masih banyak siswa yang tidak aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Dilihat dari hasil belajar yang dicapai siswa dapat dikatakan masih di bawah 

standar karena beberapa hal sebagai berikut: guru masih menggunakan metode 

konvensional seperti ceramah, guru juga hanya menggunakan alat pembelajaran 

seperti papan tulis dan buku ajar. Akibatnya, hasil belajar yang dicapai siswa 

masih di bawah standar. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan menggunakan metode  resitasi untuk meningkatkan hasil belajar 

pada Pendidikan Agama Islam Kelas VIII.A SMP Datok Sulaiman Bagian Putri 

Palopo. Sebelum melakukan penelitian di lokasi ini, peneliti membuat instrumen 

penelitian atau lembar observasi untuk melakukan penelitiannya. 

Pada instrument tersebut wajib dilakukan validasi yang bertujuan untuk 

mengoreksi kata-kata yang salah pada lembar observasi. Adapun  dosen yang di 

pilih untuk dijadikan sebagai validator dalam penelitian ini yakni Bapak Makmur, 

S.Pd.I., M.Pd.I dimana beliau merupakan dosen yang pernah mendidik peneliti di 

semester awal dan telah memberikan kritik dan saran yang membangun sehingga 

peneliti dapat melakukan penelitian dengan baik.   

Hasil penelitian ini diuraikan dalam tahapan yang berupa siklus-siklus 

pembelajaran yang dilakukan dalam proses belajar mengajar di kelas. Dalam 

penelitian ini pembelajaran dilakukan dalam dua siklus, sebagaimana pemaparan 

berikut: 
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1. Hasil Penelitian Pra Siklus 

Penelitian tindakan pra siklus ini dilaksanakan pada hari Rabu, 09 

November 2022 di SMP Datok Sulaiman Bagian Putri Palopo. Nilai tes awal yang 

dimaksudkan yakni nilai yang telah dicapai siswa pada awal proses pembelajaran 

sebelum menggunakan metode Resitasi  dalam mata pelajaran pendidikan agama 

Islam. Tujuannya adalah untuk melihat perkembangan dalam setiap tindakan.  

Sebelum menerapkan langkah-langkah penelitian, peneliti terlebih dahulu 

memberikan tes kemampuan awal kepada siswa sebagai dasar pengambilan 

keputusan untuk menuju ketahap selanjutnya. Tes kemampuan awal diberikan 

pada pertemuan pertama memulai proses pembelajaran dengan menggunakan 

metode yang digunakan oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Dimana tes kemampuan awal ini berupa essay, nilai hasil perolehan tes 

kemampuan awal yang menunjukkan bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama 

Islam siswa kelas VIII.A sebelum penerapan metode Resitasi. 

Apabila nilai kemampuan awal siswa dikelompokkan dalam beberapa 

kategori maka hasil kemampuan awal siswa terlihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 

Hasil evaluasi prapenelitian pada siswa kelas VIII.A 

No Nama Siswa Skor 

1. Andi Cahyana Natzua Maharani 65 

2. Annisa 75 

3. Azzahrah Putri Aulia 80 

4. Batary Rayya 70 
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5. Fahira Dwi Nurul Ain 75 

6. Stevia 70 

7. Filzah Djulia 65 

8. Husnul Fatima Hasnur 75 

9. Jasmine Alegra Manohara 70 

10. Jihan Aulia 75 

11. Kaesya Asley 75 

12. Khinaya Latifa Putri 75 

13. Mei Aulyanissa 65 

14. Mujahidah 75 

15. Muvi Sifa Darwis 60 

16. Nabila Pratiwi 70 

17. Nasya Inayah 65 

18. Nur Hikmah Ramadhani 75 

19. Putri Ramadhani 80 

20. Amelia 60 

21. Qhalifah Al Zalsabila 75 

22. Rabiatul Qoyyum Adawiah 75 

23. Shakira St. Halimah 70 

24. Siti Fadillah T. 60 

25. Suri Tias Kasih 65 

26. Syahla Musfirah Jufri 70 

27. Tazkiyah Haura 70 
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28. Ulfi Auliya Wardani 80 

29. Zahraa Aidira 75 

30. Zakia Rahyunita 80 

31. Zhesya Aulia R. 70 

32. Nurul Adila 60 

33. Achicha Zebrina 75 

34. Aisyah Basuki 60 

Jumlah  2.405 

Rata-Rata Kelas 70,7 

Presentase % 61,7 % 

Sumber Data : Hasil Evaluasi Prapenelitan 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa hasil 

evaluasi pada prapenelitian menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada 

kelas VIII.A sebelum menggunakan metode Resitasi pada pelaksanaan 

prapenelitian yaitu 70.7. Dengan nilai tersebut maka perlu diadakan yang 

namanya perubahan metode belajar, agar hasil belajar siswa bisa mencapai nilai 

KKM yang telah ditentukan oleh setiap sekolah. 

Dengan alasan tersebut sehingga peneliti terinspirasi untuk melaksanakan 

metode pembelajaran dengan menggunakan metode Resitasi atau pemberian tugas 

agar siswa lebih aktif, kreatif, dan mandiri agar hasil belajar siswa dapat 

meningkat di banding sebelumnya. 

2. Hasil Penelitian Siklus I 

1.) Perencanaan tindakan 
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a) Peneliti menghubungi guru pendidikan agama Islam untuk mengetahui 

kegiatan proses pembelajaran di kelas VIII.A sehingga dapat memperoleh 

informasi mengenai situasi di dalam kelas tersebut, dan menentukan apakah 

penelitian dengan menggunakan metode pembelajaran Resitasi bisa 

dilaksankan dengan baik.  

b) Guru pendidikan agama Islam dan peneliti berdiskusi bersama untuk 

merencanakan pelaksanaan pembelajaran dan menyiapkan instrumen 

penelitian. 

c) Peneliti menyiapkan instrumen dalam melakukan pengamatan (observasi), 

metode Resitasi serta berbagai aspek yang digunakan guru terkait dengan 

kegiatan siswa dalam proses pembelajaran. 

2.) Pelaksanaan /Tindakan 

a.) Guru melakukan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan skenario 

pembelajaran (rencana pembelajaran terlampir). 

b.) Peneliti melakukan siklus observasi mulai dari komponen siswa dan 

komponen guru (terlampir). 

c.) Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dengan menggunakan metode Resitasi dalam kegiatan 

pembelajaran.   

d.) Peneliti melakukan observasi sesuai instrumen pada berbagai aspek dalam 

proses pembelajaran yang dilakukan melalui aktivitas guru dan aktivitas 

siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
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Proses pembelajaran pada siklus I dilaksanakan selama 4 pertemuan dengan 

menggunakan metode Resitasi atau pemberian tugas, dimana guru menjelaskan 

manfaat dan tujuan dari penggunaan metode tersebut dalam proses pembelajaran 

pendidikan agama Islam dan menjelaskan materi tentang Pertumbuhan Ilmu 

Pengetahuan pada Masa Umayyah. 

Adapun hasil kemampuan siswa setelah pelaksaan siklus I dapat dilihat pada 

tabel 4.2 berikut : 

Tabel 4.2 

Hasil Evaluasi Siklus I Siswa Kelas VIII.A 

No Nama Siswa Nilai Siklus I 

1. Andi Cahyana Natzua Maharani 80 

2. Annisa 90 

3. Azzahrah Putri Aulia 85 

4. Batary Rayya 85 

5. Fahira Dwi Nurul Ain 80 

6. Stevia 80 

7. Filzah Djulia 90 

8. Husnul Fatima Hasnur 85 

9. Jasmine Alegra Manohara 80 

10. Jihan Aulia 85 

11. Kaesya Asley 85 

12. Khinaya Latifa Putri 85 
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13. Mei Aulyanissa - 

14. Mujahidah 85 

15. Muvi Sifa Darwis 85 

16. Nabila Pratiwi 90 

17. Nasya Inayah 90 

18. Nur Hikmah Ramadhani 80 

19. Putri Ramadhani 90 

20. Amelia 90 

21. Qhalifah Al Zalsabila 80 

22. Rabiatul Qoyyum Adawiah 85 

23. Shakira St. Halimah 85 

24. Siti Fadillah T. 85 

25. Suri Tias Kasih 90 

26. Syahla Musfirah Jufri 85 

27. Tazkiyah Haura 90 

28. Ulfi Auliya Wardani 85 

29. Zahraa Aidira 80 

30. Zakia Rahyunita - 

31. Zhesya Aulia R. - 

32. Nurul Adila 80 

33. Achicha Zebrina 85 

34. Aisyah Basuki - 

Jumlah  Skor 2.550 
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Nilai Rata-Rata Kelas 75 

 

Presentase % 88% 

 

Sumber Data : Hasil Evaluasi Siklus I 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.2 hasil evaluasi yang dilaksanakan 

pada siklus I memperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas VIII.A dengan 

menggunakan metode Resitasi atau pemberian tugas dengan menjelaskan materi 

tentang Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan pada Masa Umayyah pada siklus I yaitu 

75. Dengan nilai tersebut maka metode resitasi cukup efektif untuk digunakan 

dalam proses pembalajaran, karena hasil dari siklus I sudah mencapai standar 

KKM sekolah. 

3.) Tahap Observasi 

Selama proses pembelajaran, peneliti menggunakan lembar observasi yang 

telah disediakan untuk melakukan penelitian. Peneliti  mengamati aktivitas siswa. 

Dalam hal ini, peneliti selaku pengajar membuat catatan lapangan sebagai bahan 

untuk mengamati dan mengevaluasi hasil tindakan siklus pertama, yang kemudian 

terdapat beberapa kekurangan diantaranya:  

a) Masih ada sebagian siswa yang cuek dan tidak memperhatikan materi, maka 

hasil belajarnya tidak mencapai KKM. 

b) Pada pertemuan pertama dan kedua siklus I siswa menunjukkan antusias dan 

respon positif, namun beberapa siswa terlihat tenang dan mengobrol dengan 

temannya selama proses pembelajaran. Pada pertemuan ketiga proses 

pembelajaran siklus I, beberapa siswa masih terlihat kurang percaya diri saat 

akan mencoba menyampaikan kesimpulan dari hasil pembelajaran. 
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Hal ini disebabkan karena siswa belum terbiasa dengan proses pembelajaran 

menggunakan metode Resitasi. Hal ini terlihat dari hasil observasi peneliti 

yaitu siswa meminta saran peneliti, siswa yang bertanya dan  menjawab serta 

siswa yang dapat menyimpulkan hasil diskusi. Selain itu, beberapa kelompok 

belum sepenuhnya memahami langkah-langkah pembelajaran dengan 

menggunakan metode resitasi secara utuh dan menyeluruh. Artinya pencapaian 

setiap indikator belum tercapai, sehingga penelitian ini harus dilanjutkan pada 

siklus II. 

4.) Refleksi  

Berdasarkan dari perencanaan, pelaksanaan, tindakan, observasi, dan 

evaluasi yang telah dibuat dengan penerapan metode Resitasi, diperlukan waktu 

refleksi untuk menemukan kekurangan-kekurangan yang terlihat selama 4 kali 

pertemuan di siklus I. Terdapat beberapa permasalahan yang tidak bisa peneliti 

hindari dalam penerapan metode Resitasi yaitu, sebagian siswa belum terbiasa 

dengan metode yang digunakan yaitu metode Resitasi dalam pembelajaran yang 

diterapkan sehingga dalam pengaplikasian metode pembelajaran ini masih banyak 

siswa yang pasif dalam memberikan pendapat maupun jawaban dari pertanyaan 

yang diberikan oleh peneliti. Selain itu, siswa melakukan aktivitas lain yang 

menghalangi mereka untuk memahami sepenuhnya materi yang diajarkan oleh 

peneliti. 

Dari masalah-masalah tersebut maka peneliti memutuskan untuk 

melanjutkan penelitian pada tindakan siklus kedua dengan memperhatikan aspek-

aspek tersebut. 
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Tabel 4.3 

Masalah dan Solusi 

No.  Masalah  Solusi  

1. Kurangnya pemahaman siswa dalam menerima 

penjelasan dari guru mengenai materi tentang 

Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan pada Masa 

Umayyah 

Memberikan berbagai 

contoh yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-

hari. 

2. Kurangnya bimbingan guru terhadap siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Meningkatkan lagi 

bimbingan dalam proses 

pembelajaran  

3. Kurangnya perhatian siswa dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan. 

Memberikan sebuah 

apresiasi berupa nilai 

yang baik dan sedikit 

hadiah agar siswa 

tertarik. 

4. Lebih banyak siswa belum aktif mengerjakan 

soal-soal kelompok yang diberikan oleh guru 

terkait materi tentang Pertumbuhan Ilmu 

Pengetahuan pada Masa Umayyah 

Sebaiknya siswa lebih 

menjalin kerjasama 

dengan teman kelompok 

agar nilai yang 

didapatkan bisa lebih 

baik.  

Sumber Data: Hasil Observasi pada Pelaksanaan Siklus I 

3. Hasil Penelitian Siklus II 

1.) Perencanaan tindakan  

a) Peneliti menghubungi guru pendidikan agama Islam untuk mengetahui 

kegiatan proses pembelajaran di kelas VIII.A sehingga dapat memperoleh 

informasi mengenai situasi di dalam kelas tersebut, dan menentukan apakah 

penelitian dengan menggunakan metode pembelajaran Resitasi bisa 

dilaksankan dengan baik.  

b) Guru pendidikan agama Islam dan peneliti berdiskusi bersama untuk 

merencanakan pelaksanaan pembelajaran dan menyiapkan instrumen 

penelitian. 
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c) Peneliti menyiapkan instrumen dalam melakukan pengamatan (observasi), 

metode Resitasi serta berbagai aspek yang digunakan guru terkait dengan 

kegiatan siswa dalam proses pembelajaran. 

2.) Pelaksanaan Tindakan 

a.) Guru mengikuti RPP melalui proses pembelajaran dan berusaha memperbaiki 

kelemahan-kelemahan dalam berbagai aspek pembelajaran yang dilakukan 

dalam pelaksanaan Siklus I. Artinya, peneliti akan memberikan berbagai 

contoh dari kehidupan sehari-hari. 

b.) Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran, mengikuti buku panduan kegiatan 

pembelajaran, dan berupaya memperbaiki aspek secara kognitif, emosional, 

dan psikomotorik, terhadap kekurangan yang tampak pada pelaksanaan Siklus 

I. 

c.) Peneliti melakukan observasi sesuai dengan instrumen observasi tentang aspek-

aspek proses pembelajaran dengan menggunakan metode yang dilakukan guru 

dan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran yang berhubungan dengan 

materi Rendah Hati, Hemat, dan Sederhana Membuat Hidup Lebih Mulia. 

Adapun data mengenai hasil evaluasi pada pelaksanaan siklus II dipaparkan 

dalam tabel 4.6 berikut : 

Tabel 4.4 

Hasil Evaluasi Siklus II Siswa Kelas VIII.A 

No Nama Siswa Nilai Siklus II 

1. Andi Cahyana Natzua Maharani 90 

2. Annisa 95 
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3. Azzahrah Putri Aulia 92 

4. Batary Rayya 90 

5. Fahira Dwi Nurul Ain 90 

6. Stevia 90 

7. Filzah Djulia 95 

8. Husnul Fatima Hasnur 90 

9. Jasmine Alegra Manohara 90 

10. Jihan Aulia 90 

11. Kaesya Asley 92 

12. Khinaya Latifa Putri 92 

13. Mei Aulyanissa 90 

14. Mujahidah 90 

15. Muvi Sifa Darwis 92 

16. Nabila Pratiwi 95 

17. Nasya Inayah 95 

18. Nur Hikmah Ramadhani 90 

19. Putri Ramadhani 95 

20. Amelia 95 

21. Qhalifah Al Zalsabila 90 

22. Rabiatul Qoyyum Adawiah 92 

23. Shakira St. Halimah 90 

24. Siti Fadillah T. 90 

25. Suri Tias Kasih 95 
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26. Syahla Musfirah Jufri 92 

27. Tazkiyah Haura 95 

28. Ulfi Auliya Wardani 92 

29. Zahraa Aidira 90 

30. Zakia Rahyunita 90 

31. Zhesya Aulia R. 95 

32. Nurul Adila 90 

33. Achicha Zebrina 90 

34. Aisyah Basuki 92 

Jumlah   3.121 

 

Nilai Rata-Rata Kelas 

 

Presentase % 

91.7 

 

100% 

 

Sumber Data : Hasil Evaluasi pada Pelaksanaan Siklus II 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.4 dapat diketahui bahwa pada saat 

pelaksanaan siklus II hasil penilaian memiliki nilai rata-rata hasil belajar siswa 

pada kelas VIII.A SMP Datok Sulaiman Bagian Putri Palopo dengan 

menggunakan metode resitasi pada siklus II yaitu 91,7.  

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa siswa mampu menguasai materi 

pelajaran pendidikan agama Islam terkait dengan materi pelajaran yang telah 

diajarkan pada pelaksanaan siklus II, perhatian, motivasi, serta keaktifan siswa 

sudah semakin memperlihatkan kemajuan.  

Hal ini terjadi karena peneliti memberikan motivasi dan dorongan untuk 

selalu meningkatkan kemampuan belajarnya dalam pembelajaran pendidikan 
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agama Islam kemudian peneliti menggunakan Power Point (PPT) dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa lebih mudah memahami apa yang disampaikan.  

3.) Observasi  

Aktivitas siswa dalam pelaksanakan Siklus II pada pertemuan 1 dan 2 

selama proses belajar mengajar dilakukan dengan menggunakan lembar observasi. 

Siswa lebih aktif, suasana di dalam kelas lebih tertib, serta siswa lebih fokus pada 

proses pembelajaran dengan menggunakan metode resitasi. 

Siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, siswa aktif menjawab 

pertanyaan yang ada, dan siswa berhasil menyimpulkan pembelajarannya. Hal ini 

dikarenakan pemberian arahan dan motivasi guru paling cocok untuk 

meningkatkan minat siswa dan respon positif terhadap proses pembelajaran 

dengan menggunakan metode Resitasi. 

4.)  Refleksi 

Penelitian siklus II dilaksanakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Siswa sudah terbiasa dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan  

menggunakan metode pembelajaran yaitu metode Resitasi dalam tindakan siklus I 

dan tindakan siklus II, dan peneliti telah melakukan tugas dari awal kegiatan 

sampai akhir kegiatan dengan hasil belajar siswa yang cukup baik. Dengan 

menerapkan metode pembelajaran yaitu metode Resitasi.   

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, tidak hanya siswa yang 

memiliki kemampuan akademis yang mempunyai peran aktif dalam proses 

pembelajaran, bahkan siswa yang memiliki kemampuan akademis yang rendah 

juga terlibat aktif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Siswa yang 
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memiliki kemampuan akademis yang rendah sering bertanya kepada temannya 

yang mengerti atau dapat mengerjakan tugas yang telah diberikan. 

5.) Data Hasil Observasi 

Tabel 4.5 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

No Indikator penelitian Siklus I Siklus II 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Keatifan Siswa : 

a. Siswa aktif mencatat materi pelajaran 

b. Siswa aktif bertanya 

c. Siswa aktif mengajukan ide 

   

√ 

√ 

√ 

     

√ 

√ 

√ 

2. Perhatian Siswa : 

a. Siswa diam dan tenang saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

 

b. Fokus terhadap materi yang diajarkan 

c. Antusias terhadap pembelajaran 

   

√ 

 

√ 

√ 

    

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

3. Kedisiplinan : 

a. Kehadiran siswa 

b. Datang tepat waktu 

c. Pulang tepat waktu. 

   

√ 

 

√ 

 

 

√ 

    

√ 

√ 

√ 

4.  Penugasan/ Resitasi : 

a. Mengerjakan semua tugas yang 

diberikan 

 

   

√ 

 

    

 

 

 

√ 
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b. Ketepatan mengumpulkan tugas  

c. Mengerjakan tugas sesuai perintah 

√ 

√ 

√  

√ 

Jumlah  37 46 

Rata-rata 3 4 

Presentase % 77 % 95 % 

Sumber Data : Hasil Observasi Aktivits Siswa Siklus I dan II 

Keterangan :  

4 = Sangat baik,   3 = Baik,     2 = Cukup,       1 = Kurang 

Dari hasil observasi siklus I yang dilakukan oleh peneliti terhadap  aktivitas 

belajar siswa jumlah skor yang diperoleh yaitui 37 dengan skor maksimal 48. 

Dengan demikian hasil presentase skor adalah 77%. 

Dari hasil observasi siklus II yang dilakukan oleh peneliti terhadap aktivitas 

belajar siswa jumlah skor yang diperoleh yaitu 46 dengan skor maksimal 48. 

Dengan demikian hasil presentase skor adalah 95%. Dalam proses pembelajaran 

berlangsung siswa lebih aktif mendengarkan penjelasan guru dan kelompok 

presentasi, lebih fokus dalam mengerjakan tugas, dan berinteraksi dengan lainnya. 

Pada siklus II aktivitas siswa mengalami peningkatan dimana indikator penilaian 

semuanya dilakukan dengan baik dan berada pada kategori sangat tinggi. 
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Tabel 4.6 

Hasil Observasi Aktivitas Guru  

No Indikator penelitian Siklus I Siklus II 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pendahuluan : 

a.Membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, berdoa bersama, 

dan dilanjutkan memeriksa kehadiran 

 

b.Mempersiapkan siswa untuk 

mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan metode Resitasi 

 

c.Memberikan motivasi bagi siswa 

dalam pembelajaran 

 

   

 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

   

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

2. Pembelajaran kegiatan inti : 

a. Menjelaskan materi pembelajaran  

 

b. Siswa diberikan kesempatan bertanya 

apabila ada penjelasan yang belum 

dipahami 

 

c. Guru mempersilahkan siswa lain 

untuk menanggapi pertanyaan temannya 

 

d. Guru memberikan tanggapan atas 

pertanyaan dan tanggapan dari siswa 

lain 

 

e. Setelah semua pertanyaan dan 

tanggapan selesai, kemudian siswa 

dibagi menjadi bebrapa kelompok. 

 

f. Siswa mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya. Kemudian siswa lain 

memberi pertanyaan, lalu dijawab 

kembali oleh kelompok yang presentasi 

   

√ 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

   

 

 

 

√ 

 

√ 

√ 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 



59 
 

 

 

g. Guru dan siswa menyimpulkan hasil 

diskusi terkait pembelajara yang 

berlangsung. 

 

√ 

  

√ 

3. Penutup : 

a. Guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

 

b. Guru memberikan tugas essay untuk 

mengukur kemampuan siswa melalui 

penerapan metode resitasi 

 

c. Guru memberikan informasi apa yang 

akan dikerjakan pada pertemuan 

berikutnya 

 

d. Guru memberikan arahan kepada 

siswa untuk menyiapkan kelas 

kemudian membaca doa. 

 

e. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

   

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

   

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

Sumber Data : Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Diklus I dan Siklus II 

6.)  Hasil Penelitian Antar Siklus 

Tahap penyajian data hasil belajar tentang penerapan metode resitasi dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 

setelah dilakukan pengumpulan data sesuai  prosedur, langkah selanjutnya adalah 

penyajian data hasil penelitian sesuai dengan tes yang dilakukan, sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

           Hasil Evaluasi prapenelitian, siklus I, dan Siklus II Siswa Kelas VIII.A 

No Nama Prapenelitian Siklus I Siklus II 

1. Andi  Cahyana  Natzua 

Maharani 

65 80 90 

2. Annisa 75 90 95 

3. Azzahrah Putri Aulia 80 85 92 
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4. Batary Rayya 70 85 90 

5. Fahira Dwi Nurul Ain 75 80 90 

6. Stevia 70 80 90 

7. Filzah Djulia 65 90 95 

8. Husnul Fatima Hasnur 75 85 90 

9. Jasmine Alegra Manohara 70 80 90 

10. Jihan Aulia 75 85 90 

11. Kaesya Asley 75 85 92 

12. Khinaya Latifa Putri 75 85 92 

13. Mei Aulyanissa 65 - 90 

14. Mujahidah 75 85 90 

15. Muvi Sifa Darwis 60 85 92 

16. Nabila Pratiwi 70 90 95 

17. Nasya Inayah 65 90 95 

18. Nur Hikmah Ramadhani 75 80 90 

19. Putri Ramadhani 80 90 95 

20. Amelia 60 90 95 

21. Qhalifah Al Zalsabila 75 80 90 

22. Rabiatul Qoyyum Adawiah 75 85 92 

23. Shakira St. Halimah 70 85 90 

24. Siti Fadillah T. 60 85 90 

25. Suri Tias Kasih 65 90 95 

26. Syahla Musfirah Jufri 70 85 92 

27. Tazkiyah Haura 70 90 95 

28. Ulfi Auliya Wardani 80 85 92 

29. Zahraa Aidira 75 80 90 

30. Zakia Rahyunita 80 - 90 

31. Zhesya Aulia R. 70 - 95 

32. Nurul Adila 75 80 90 

33. Achicha Zebrina 60 85 90 

34. Aisyah Basuki 65 - 92 

Jumlah 

 

Rata-rata 

 

Presentase 

2.405 

 

70.7 

 

61.7% 

2.550 

 

75 

 

88% 

3.121 

 

91.7 

 

100% 
Sumber Data: Hasil evaluasi antar siklus 
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No Nilai KKM Pra Siklus Siklus I Siklus II 

1. Tuntas ≥ 75 15 30 34 

2. Tidak Tuntas <75 19 4 0 

Jumlah siswa 34 

 

a) Untuk menghitung rata-rata digunakan rumus : 

X  
∑ 

 
 

Keterangan : 

X = Rata-rata     

∑  = Jumlah seluruh nilai 

N = Banyaknya subjek (siswa) 

b) Untuk menghitung presentase belajar digunakan rumus : 

P = 
 

 
 x 100 % 

Keterangan : 

P = Presentase yang akan dicari 

F= Jumlah siswa yang tuntas 

N = Jumlah seluruh siswa 

7.)   Simpulan tiap Siklus 

a) Siklus I  

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, pelaksanaan pembelajaran 

berbeda secara signifikan pada setiap siklus terutama dalam hal kekurangan/ 

kelemahannya. Pada siklus I rata-rata prestasi kelas meningkat yang diambil dari 
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nilai evaluasi sudah ada peningkatan dari nilai pelaksanaan prapenelitian yakni 

70.7 menjadi 75 pada pelaksanaan silkus I. Terkait dengan data di atas perlu 

adanya perbaikan/ penyempurnaan pada siklus II. Kelemahan siklus ini adalah 

kinerja guru, pemahaman materi, dan bimbingan dalam melakukan diskusi. 

b) Siklus II 

Pelaksanaan Siklus II secara signifikan meningkat, rata-rata prestasi kelas 

dari nilai 75 menjadi 91.79, dan prestasi individu siswa juga meningkat. 

Penampilan guru juga meningkat dan dinilai baik. Mengatasi kekurangan dalam 

melakukan Siklus I adalah perbaikan untuk siklus ini. Dari uraian pada siklus 

tersebut indikator kerja yang telah ditetapkan tercapai. Maka kelas VIII.A SMP 

Datok Sulaiman Bagian Putri Palopo semester I tahun pelajaran 2022-2023 telah 

tuntas dalam pembelajaran pendidikan agama Islam pada materi yang telah 

diajarkan melalui penerapan metode Resitasi. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah dikemukakan, data yang di 

peroleh kemudian dibahas untuk menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan. 

1. Proses penerapan metode resitasi dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada siswa Kelas VIII SMP Datok Sulaiman Bagian Putri 

Palopo  

Penerapan metode resitasi pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 

pada pertemuan pertama dan kedua bertujuan untuk mengetahui hasil belajar 

siswa. Hal ini dilakukan untuk membandingkan belajar melalui metode 

konvensional dan belajar melalui metode resitasi. Penggunaan metode resitasi 
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menuntut siswa untuk lebih aktif, baik secara individu maupun kelompok. Pada 

saat yang sama, peran guru dalam pembelajaran adalah sebagai pendamping 

belajar. Sehingga pembelajaran terpusat kepada siswa bukan lagi terpusat kepada 

guru, selain itu siswa dituntut untuk aktif dan mengeksplorasikan dirinya sebebas 

mungkin dalam konteks pembelajaran. 

Berikut ini adalah hasil dari evaluasi yang dilakukan selama kegiatan pra 

penelitian, siklus I dan siklus II. 

Tabel 4.8 

Peningkatan Hasil Belajar Prapenelitian, Siklus I, dan Siklus II 

Pra siklus Siklus I Siklus II KKM 

70.7 75 91.79   75 

   

a. Kegiatan awal dalam penggunaan metode Resitasi 

Sebagai langkah awal sebelum pembelajaran, disiapkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi dan berbagai perangkat 

penelitian lainnya yang akan digunakan dalam proses penelitian. Rencana 

pelaksanaan pembelajaran disusun berdasarkan penerapan metode resitasi, materi 

yang dibahas dikonsultasikan dengan guru pendidikan agama Islam di sekolah 

dan dianggap cocok untuk penerapan metode resitasi. 

Perangkat pembelajaran yang telah selesai kemudian dikonsultasikan pada 

guru mata pelajaran pendidikan agama Islam untuk mengetahui kekurangan yang 

ada pada perangkat pembelajaran tersebut sebelum diterapkan pada siswa.  

b. Pelaksanaan pembelajaran dengan metode Resitasi 

Pelaksanaan pembelajaran melalui metode resitasi pada siklus pertama 

umumnya tidak rumit, penggunaan metode resitasi membuat pembelajaran 
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menjadi lebih fleksibel. Secara umum, siswa lebih menunjukkan semangat belajar 

yang tercermin dari suasana kelas yang positif. Siswa aktif mendengarkan, 

mengemukakan pendapat dan menyanggah kelompok yang sedang menyajikan 

materi.  

Data peningkatan keaktifan belajar siswa diperoleh dari hasil observasi 

melalui lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Observasi dilakukan 

selama pembelajaran berlangsung, observer mengikuti kegiatan siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. Hasil dari observasi tersebut kemudian dibahas 

pada kegiatan menyimpulkan pembelajaran tersebut. Berdasarkan hasil observasi 

pada kegiatan prapenelitian dan siklus pertama data dari tindakan yang dilakukan 

kemudian dianalisis. Hasil analisis data tersebut kemudian dikonsultasikan 

dengan guru mata pelajaran pendidikan agama Islam. 

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa telah terjadi kemajuan yang signifikan dari 

pra penelitian ke siklus I begitupun hasil belajar dari siklus I ke siklus II, yang 

menunjukkan bahwa tindakan yang diberikan benar-benar menuju kearah yang 

lebih baik, dan juga berdampak baik pada peningkatan pembelajaran dan hasil 

belajar siswa.  

Berdasarkan tabel 4.8 perbandingan hasil kegiatan pra penelitian dengan 

tindakan yang dilakukan selama pelaksanaan Siklus I dan Siklus II menunjukkan 

perkembangan yang memuaskan. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

menggunakan metode resitasi terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Hasil pembelajaran dengan metode Resitasi menunjukkan peningkatan yang 

signifikan, peningkatan ini terlihat dari pembelajaran yang dilakukan pada pra 



65 
 

 

penelitian menuju siklus I dan siklus II. Dengan metode Resitasi pada siklus I 

diperoleh hasil belajar yang cukup baik yaitu 75, kemudian diperoleh hasil belajar 

yang memuaskan pada pelaksanaan kegiatan siklus II yaitu 91.79 dan 

pembelajaran tersebut dapat dikatakan tuntas dari KKM 75. Ketuntasan diukur 

dengan jumlah hasil penilaian belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam dengan menggunakan metode resitasi. Pelaksanaan Siklus I dan 

Siklus II pada proses pembelajaran melalui metode resitasi dihentikan di Siklus II, 

berdasarkan hasil pencapaian kesempurnaan pembelajaran terkait kriteria kesiapan 

belajar yang melebihi nilai KKM yaitu 75.  

2. Penggunaan metode Resitasi dapat meningkatkan hasil belajar 

pendidikan agama Islam pada siswa kelas VIII. A SMP Datok 

Sulaiman Bagian Putri Palopo 

Penggunaan metode resitasi dapat dinilai dari keberhasilan belajar dan 

peningkatan belajar siswa di kelas. Berikut adalah cara untuk mengetahui 

peningkatan yang terjadi dalam menggunakan metode resitasi. 

Data peningkatan hasil belajar adalah data yang diperoleh dari hasil evaluasi 

di setiap siklus. Data diperoleh dengan memberikan rangkaian soal yang disusun 

dari materi yang diberikan kepada siswa. Peneliti membuat pertanyaan tersebut 

bekerja sama dengan guru mata pelajaran yang bertanggung jawab di kelas. 

Pertanyaan yang diajukan oleh peneliti kemudian diberikan kepada siswa untuk 

mengetahui bagaimana siswa memahami materi yang diberikan oleh guru. 
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Pada penelitian ini evaluasi dilakukan sebanyak tiga kali, yang pertama 

merupakan hasil evaluasi kegiatan pra penelitian, yang kedua dilaksanakan pada 

siklus pertama dan yang ketiga dilaksanakan pada siklus kedua.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan yang telah 

dipaparkan pada pembahasan tentang “Penerapan Metode resitasi Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) Kelas VIII di SMP Datok Sulaiman Bagian Putri Palopo,” pada bab ini 

peneliti menarik kesimpulan yaitu:  

1. Proses penerapan metode Resitasi dalam pembelajaran pendidikan Agama 

Islam, dilakukan melalui dua siklus yang dimana setiap siklus disiapkan 

terlebih dahulu RPP, lembar observasi, dan tes soal. Sebelum melakukan 

kedua siklus tersebut hal pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah 

observasi terlebih dahulu, kemudian berdiskusi dengan guru PAI apakah 

metode resitasi ini bisa diterapkan. Setelah mendapat persetujuan dari guru 

PAI maka peneliti melalukan penelitian dengan menggunakan metode 

resitasi, yang dimana penelitian ini menggunakan dua siklus. 

2. Peningkatan hasil belajar pendidikan agama Islam pada siswa kelas VIII.A  

SMP Datok Sualaiman Bagian Putri Palopo tergambar bahwa setelah 

menggunakan metode Resitasi hasil belajar siswa dapat meningkatkan 

kemampuan belajar pendidikan agama Islam dengan nilai rata-rata pada 

siklus I sebesar 75 dan meningkat pada siklus II dengan nilai rata-rata 

sebesar 91.79. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode resitasi 
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dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII.A SMP Datok Sulaiman 

Bagian Putri Palopo. 

B. Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikemukakan implikasi yakni 

penggunaan metode Resitasi dapat memudahkan seorang guru dalam memberikan 

materi pembelajaran kepada siswa selain itu dalam menggunakan metode Resitasi  

guru juga dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, 

dikarenakan siswa diberikan tugas yang harus dipertanggung jawabkan. Pada 

penelitian ini telah dibuktikan bahwa siswa lebih aktif dan kreatif dalam proses 

pembelajaran dengan metode Resitasi 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di kelas VIII.A SMP Datok 

Sulaiam Bagian Putri Palopo dalam penelitian ini, maka dikemukakan saran-saran 

antara lain: 

1. Kepada sekolah agar kiranya dapat melengkapi berbagai fasilitas yang ada 

khususnya terkait dengan media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan 

oleh guru di sekolah tersebut yang bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa.  

2. Kepada guru pendidikan agama Islam khususnya di SMP Datok Sulaiman 

Bagian Putri Palopo bahwa dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa 

agar kiranya memberikan berbagai metode pembelajaran yang dapat 

membangkitkan semangat belajar siswa yang bercirikan metode Resitasi. 
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3. Bagi para siswa kelas VIII.A SMP Datok Sulaiman Bagian Putri Palopo 

agar kiranya tetap mempertahankan dan meningkatkan lagi kemampuan 

komunikasi belajarnya khususnya di bidang studi pendidikan agama Islam 

walaupun nilai yang dicapai sekarang sudah termasuk kategori yang cukup 

baik.  

4. Bagi peneliti lebih lanjut, mengingat bahwa pelaksanaan penelitian ini 

hanya berjalan dua siklus serta subjek penelitian hanya 34 siswa dalam satu 

kelas, maka peneliti lain yang akan melaksanakan penelitian dengan 

permasalahan yang relatif sama diharapkan dapat melanjutkan penelitian 

untuk mendapatkan temuan yang lebih signifikan.  
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Pertemuan dengan guru mapel pendidikan Agama Islam untuk membahas apa-apa 

saja akan dilakukan pada saat peneliti 

 

Peneliti menjelaskan mengenai metode Resitasi 

 



 

 
 

Pelaksanaan prasiklus dengan tidak menggunakan metode Resitasi 



 

 
 

 

Pelaksanaan siklus I dengan menggunakan metode resitasi 

            

Pelaksanaan siklus II dengan menggunakan metode Resitasi dimana bertujuan 

untuk memperbaiki kelemahan yang terjadi pada pelaksanaan siklus I 

 



 

 
 

 

Foto bersama siswa setelah melakukan penelitian 

 

 

  



 

 
 

Jumlah Sarana dan Prasarana SMP Datok Sulaiman Palopo 

No Nama Sarana dan Prasarana Jumlah Lokasi 

Putra Putri 

1. Kantor SMP 2 1 1 

2. Ruang Guru 2 1 1 

3. Ruang Kelas 26 6 20 

4. Ruang Perpustakaan 2 1 1 

5. Ruang Laboratorium IPA 2 1 1 

6. Ruang Laboratorium Komputer 2 1 1 

7. Ruang Laboratorium Bahasa 1 1 - 

8. Komputer  40 20 20 

9. Masjid  2 1 1 

10. Uks  2 1 1 

Sumber data : Dokumentasi SMP Datok Sulaiman Palopo 

Keadaan Siswa di SMP Datok Sulaiman Palopo 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 VII. A 31 

2 VII. B 30 

3 VII. C 31 

4 VII. D 29 

5 VII. E 25 

6 VII. F 31 



 

 
 

7 VII. G 28 

8 VII. H 23 

9 VII. I 38 

10 VIII. A 34 

11 VIII. B 34 

12 VIII. C 34 

13 VIII. D 36 

14 VIII. E 34 

15 VIII. F 20 

16 VIII. G 19 

17 IX. A 32 

18 IX. B 31 

19 IX. C 24 

20 IX. D 31 

21 IX. E 25 

22 IX. F 29 

23 IX. G 20 

24 IX. H 15 

25 IX. I 21 

Sumber Data : Dokumentasi SMP Datok Sulaiman Palopo 

 

 



 

 
 

Daftar Nama-nama Guru SMP Datok Sulaiman Bagian Putri Palopo 

No Nama Ijazah Jurusan Jabatan 
PNS 

/Honorer 

1 Muhtarul Hadi, S. Ag., 

M.Pd. 

S2 Pendidikan 

Agama Islam 

Kepala 

Sekolah 

PNS 

2 Etty Ristiana A, S. Pd., 

M. Pd. 

S2 Pendidikan 

Matematik 

Wakasek 

Kurikulum 

PNS 

3 Pallawa Rukka, S. Si., 

S. Pd., Gr. 

S1 Pendidikan 

Fisika 

Wakasek 

Sarpras 

PNS 

4 Musafir, S. Pd. I. S1 Pendidikan 

Bahasa Inggris 

Wakasek 

Kesiswaan 

PNS 

5 ABD. Gani, S. Ag. S1 Pendidikan 

Agama Islam 

Wakasek 

Humas 

PNS 

6 Dra. Hj. Muhajirah S1 Pendidikan 

Agama Islam 

Guru Mapel PNS 

7 Dra. Hj. Munatira S1 Pendidikan 

Agama Islam 

Guru Mapel PNS 

8 Muh. Asrul, SH., M. 

K.n. 

S2 Hukum 

Kenotariatan 

Guru Mapel GTY 

9 Budi Jayanti, SH., MH. S2 Hukum Islam Guru Mapel GTY 

10 Rival Alwi, S An., M. 

Pd. 

S2 Administrasi 

Publik 

Guru Mapel GTY 

11 Ummu Qalsum, S. Pd., 

M. Pd. 

S2 Bahasa 

Indonesia 

Guru Mapel PNS 

12 Eni Sumarni Nurham, 

S. Pd. 

S1 Bahasa 

Indonesia 

Guru Mapel PNS 

13 Hamdita Sadar, S. Pd. S1 Bahasa 

Indonesia 

Guru Mapel GTY 



 

 
 

14 Andi Hermawan, S. Pd. S1 Bahasa 

Indonesia 

Guru Mapel GTY 

15 Yonsen Fitrianto, S. 

Pd., M. Pd. 

S2 Manajemen 

Pendidikan 

Guru Mapel GTY 

16 Sitti Chadijah, S. Pd. S1 Bahasa Inggris Guru Mapel GTY 

17 Dra. Hj. Ernawati 

Husian, S. Pd 

S1 Bahasa Inggris Guru Mapel PNS 

18 Indriani Palimbunga, S. 

Pd. 

S1 Bahasa Inggris Guru Mapel GTY 

19 Yusnita, S. Pd., M. Pd. S2 Pendidikan 

Agama Islam 

Guru Mapel GTY 

20 Juleha, S. Pd. S1 Pendidikan 

Matematika 

Guru Mapel GTY 

21 Ahmad Yogi, S. Pd., 

M. Pd. 

S2 Pendidikan 

Matematika 

Guru Mapel GTY 

22 Ulfa sari Kumala Dewi, 

S. Pd. 

S1 Pendidikan 

Matematika 

Guru Mapel GTY 

23 Ratna M. Djaddar, Sp. S1 Pertanian Guru Mapel PNS 

24 Gita Sari, S. Pd. S1 Biologi Guru Mapel GTY 

25 Jumriani, S. Si. S1 Biologi Guru Mapel GTY 

26 Riski Amelia, S. Pd. S1 Biologi Guru Mapel GTY 

27 Hj. Hadirah, S. Pd. S1 Pendidikan 

Pancasila 

Guru Mapel PNS 

28 Mustami, S. Pd., M. 

Pd. 

S2 Manajemen 

Pendidikan 

Guru Mapel PNS 

29 Sri Rahmiyah, SE. S1 Ekonomi 

Manajemen 

Guru Mapel PNS 



 

 
 

30 Sulyani, S. Pd. S1 Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

Guru Mapel GTY 

31 Supriadi, S. Pd. S1 Bahasa 

Indonesia 

Guru Mapel GTY 

32 Drs. Haeruddin S1 Pendidikan 

Jasmani 

Guru Mapel GTY 

33 Musawwir, SE., S Pd. S1 Ekonomi 

Syariah 

Guru Mapel GTY 

34 Ahmad Anhari, S. Pd. S1 Pendidikan 

Jasmani 

Guru Mapel GTY 

35 Saiful Tombilangi, S. 

Pd 

S1 Tarbiyah Guru Mapel GTY 

36 Fatimah, S. Pd. S1 Bahasa Inggris  Guru Mapel GTY 

37 Heriawati, SE., Sy. S1 Ekonomi 

Syariah 

Guru Mapel GTY 

38 Umrah Qhairunnisa, S. 

Pd. 

S1 Bimbingan 

Konseling 

Guru Mapel GTY 

39 Nur Asila, S. Kom. I. S1 Bimbingan 

Konseling 

Guru Mapel GTY 

40 Musdalifah, S. Pd. S1 Bahasa Arab Guru Mapel GTY 

41 Sapriadi D3 Diploma 

Tahfidz 

Guru Mapel GTY 

42 Nurkumalawati, S. S. S1 Sastra Arab Guru Mapel GTY 

43 Nila Fadilah Hasbi, SE. S1 Ekonomi 

Syariah 

Guru Mapel GTY 

44 Nur Azmina, S. Pd. I S1 Pendidikan 

Agama Islam 

Guru Mapel GTY 



 

 
 

45 Drs. Siwan Rifai S1 Akidah 

Filsafat 

Guru Mapel GTY 

46 Sularha, S. Pd. I. S1 Pendidikan 

Agama Islam 

Guru Mapel GTY 

47 Dian Furgani, S. Pd. S1 Pendidikan 

Agama Islam 

Guru Mapel GTY 

48 Ernawati Bahae, S. Pd. 

I. 

S1 Pendidikan 

Agama Islam 

Guru Mapel GTY 

49 Hatika Suminah, S. Pd. S1 Bahasa Inggris Guru Mapel GTY 

50 M. Abid Ideawan, S. 

Ag., M. Pd. 

S2 Pendidikan 

Agama Islam 

Ka. Tata 

Usaha 

GTY 

51 Ummul Muslikhum, S. 

Pd. 

S1 Bahasa Inggris Staf Tata 

Usaha 

GTY 

52 Muh. Muchlis Tegorejo SMA SMA Staf Tata 

Usaha 

GTY 

53 Sufianti, S. Pd. S1 Bahasa Inggris Staf Adm. GTY 

54 Rahmania Waje, S. Ag. S1 Pendidikan 

Agama Islam 

Staf Adm. GTY 

Sumber Data : Dokumentasi SMP Datok Sulaiman Palopo 
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